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Hubungan Self-eficacy dengan Kedisiplinan Pada Mahasiswa Dalam 

Mengikuti Program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror 

 

Ahmad Jarsani 

NIM 1817101008 

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya mahasiswa baru angkatan 2022 

yang tidak lulus dalam ujian BTA-PPI dan kemudain mengikuti program 

pesantrenisasi di Pondok Pesantren Darul Abror Watumas. Banyak santri atau 

mahasiswa yang memerlukan adaptasi dengan program-program dan lingkungan 

pondok pesantren, namun dalam proses adaptasi tersebut tidak semua mahasiswa 

atau santri bisa berjalan lancar, sehingga mempengaruhi kedisiplinan mereka 

dalam mengikuti program. Menurut peneliti hal tersebut berkaitan dengan efikasi 

diri yang dimiliki para santri. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui 

hubungan self-eficacy dengan kedisiplinan mahasiswa dalam mengikuti program 

BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan sampel sebanyak 

55 orang mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner (angket), observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis korelasi product moment.  

Berdasarkan penelitian dihasilkan nilai     = 0,408, kemudian diujikan 

dengan taraf signifikansi  5%, diketahui nilai        taraf signifikansi 5% dengan 

N=55 adalah 0,266. Maka dapat disimpulkan     >        (0,408>0,266). 

Kemudian setelah disesuaikan dengan tabel penafsiran koefisien korelasi, nilai 

    = 0,408 berada pada tingkat koefisien korelasi “sedang”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan anara self-eficacy dengan 

kedisiplinan pada mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok 

Pesantren Darul Abror.” Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha (Hipotesa Alternatif) diterima, dan Ho (Hipotesa Nihil) ditolak. Jadi 

kesimpulan pada penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang signifikan anara 

self-eficacy dengan kedisiplinan pada mahasiswa yang mengikuti program BTA-

PPI di Pondok Pesantren Darul Abror.” 

Jadi, Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan kepada responden, dapat 

disimpulkan bahwa self-eficacy memiliki pengaruh yang sedang terhadap 

kedisiplinan. Hal ini berarti, semkain tinggi sellf-eficacy maka semakin 

meningkatkan kedisiplinan dan sebaliknya. 

Kata kunci: self-eficacy, kedisiplinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan di pondok pesantren identik dengan kedisiplinan yang 

diterapkann bagi para santri, contohnya adalah disiplin mengikuti program-

program yang diterapkan di pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan 

gabungan dari kata pondok dan pesantren, kata pondok berasal dari bahasa 

arab “funduk” yang berarti tempat tidur atau wisma. Pada umumnya pondok 

pesantren memang merupakan tempat tinggal sederhana bagi para santri. 

Sedangkan kata pesantren berasal dari kata dasar “santri” yang dibubuhi 

awalan “pe” dan alhiran “an” yang berarti  tempat tinggal para santri.
1
 

Bagi santri yang baru tinggal di pondok pesantren tentunya harus dapat 

menyesuaikan diri dengan segala yang ada di pondok pesantren tersebut, 

seperti lingkungan, teman, program pembelajaran dan lain sebagainya. Dalam 

proses adaptasi atau penyesuaian diri dibutuhkan keyakinan akan 

kemampuanya untuk dapat mengikuti program-progrm yang ada di pondok 

dengan baik. Kemampuan tersebut disebiut dengan efikasi diri. 

Keyakinan dalam diri untuk menghadapi segala tuntutan baru sering 

disebut efikasi diri. Self-Efficacy sendiri mengacu pada kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk mengatur dan melakukan tugas tertentu. Efikasi diri 

menentukan bagaimana perasaan seseorang dan cara berfikir untuk bisa 

termotivasi dan bagaimana individu akan bertindak dan berperilaku. 

Keyakinan dapat mempengaruhi seseorang dalam  mencapai hasil yang 

diinginkan dengan maksimal.2 Individu dengan Self-Efikasi yang tinggi akan 

memilih tugas yang lebih menantang, mereka akan menetapkan tujuan mereka 

sendiri yang lebih tinggi. Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi akan 

menghadapi tugas, persoalan, dan aktifitas dengan penuh semangat dan tidak 

mudah menyerah, dapat memotivasi dirinya secara kognitif untuk lebih 

                                                           
1
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 18  

2
Alquraishi. Self-Efficacy In Online Learning Environments: A literature Review. 

Contemporary Issues in Education Research – First Quarter Vol. 9, No. 01. hlm 45-46   
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bertindak lebih presistensi dan terarah, dapat menggunakan pengetahuam dan 

keterampilan yang dimiliki secara efisien, mengembangkan keyakinan untuk 

mencoba hal-hal baru, dan juga lebih mungkin untuk lulus.3  

Self-Eficacy berkaitan dengan persepsi atau kepercayaan diri seseorang 

dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuannya yang berpengaruh pada 

motivasi diri seseorang dan kemudian akan mendorong individu tersebut agar 

berusaha lebih keras. Allah SWT berfirman: 

 

ٌَّ اٰللَّ لََ يغُيَِّسُ يَا بِقَ     ٍْ ايَْسِ اٰللِِّۗ اِ ّٗ يِ ّٖ يَحْفظَُىََْ ٍْ خَهْفِ ِّ وَيِ ٍِ يَديَْ  بَيْ
ٍْْۢ بٰتٌ يِّ ّٰٰ  يغُيَِّسُوْا يَا ِٗ يُعَقِّ ََ ىْوٍ 

ٍْ دوُْ  ّٗۚٗ وَيَا نهَُىْ يِّ ءًا فلَََ يَسَدَّ نَ َْفسُِهِىِْۗ وَاِذآَ ازََادَ اٰللُّ بقِىَْوٍ سُىْْۤ َ الٍ بِا ٍْ وَّ ّٖ يِ َِ  

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

akan merubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

 

Surat al-Ra’ad ayat 11 mengisyaratkan bahwasanya manusia diberi 

kesempatan untuk merubah kondisinya dengan cara mengubah keadaan dalam 

diri mereka. M. Quraish Shihab menafsirkan kalimat ( َِْْۗفسُِهِى َ  sebagai “sisi (يَا بِا

dalam” atau kondisi kejiwaan manusia, sedangkan Hamka menyebutnya 

sebagai kekuatan dan akal budi yang dianugerahkan Allah kepada manusia 

sehingga manusia dapat bertindak sendiri dan mengendalikan dirinya sendiri 

dibawah naungan Allah.
4
 Dengan demikian, manusia berkuasa atas dirinya 

selama masih dalam batas-batas ketentuan Allah dengan mengandalkan sisi 

dalam atau akal budi mereka. 

Perubahan yang terjadi karena sebab perubahan budi pekerti menurut 

Shihab adalah perubahan dalam bentuk apa saja, baik perubahan hal negative 

menjadi positif atau juga sebaliknya.
5
 Terkait hal tersebut, Bandura 

                                                           
3
 Schreiner & Panjares. Self-Efficacy Theory. In Handbook of Motivasi at School. Jakarta: 

BPK Gunung Mulia.   
4
Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu’ 13 Surat 13 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hlm 73  

5
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 6, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 568  
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menyatakan bahwa Self-Eficacy yang dimiliki seseorang akan menentukan 

apakah orang tersebut akan menampilkan perilaku tertentu atau tidak. Kinerja 

pencapaian yang dilakukan seseorang dipengaruhi oleh keyakinannya. Tanpa 

adanya self-eficacy seseorang akan enggan untuk mencoba sesuatu karena 

individu tersebut sudah tidak yakin akan kemampuannya.
6
 

Dalam Q.S al-Baqarah/2: 286, Allah SWT juga berfirman: 

 

َا لََ تؤَُاخِرََْآ اِ  ٌْ ََّسِيَُْآ اوَْ اخَْطَأََْاۚٗ لََ يكَُهِّفُ اٰللُّ َفَْسًا الََِّ وُسْعهََاِۗ نهََا يَا كَسَبتَْ وَعَهَيْهَا يَا اكّْٰسََبتَِْۗ زَبَُّ

ٍْ قبَْهَُِاۚٗ زَبَّ  ٍَ يِ ّٗ عَهَ  انَّرِيْ هَّْٰ ًَ ََ ا  ًَ مْ عَهيََُْآ اِصْسًا كَ ًِ َا وَلََ تحَْ ۚٗ وَاعْفُ عََُّاِۗ زَبَُّ ّٖ هَُْا يَا لََ طَاقَةَ نََُا بِ ًِّ َُا وَلََ تحَُ

 ٍَ َْصُسََْا عَهَ  انْقىَْوِ انْكٰفِسِيْ َْتَ يَىْنٰىَُا فَا َُاِۗ اَ ًْ ََ  ࣖوَاغْفِسْ نََُاِۗ وَازْ

Artinya:  

 “ Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) 

yang diusahakannya dan ia mendapatkan siksa (dari kejahatan) 

yang dikerjakannya. Mereka berdo’a Ya tuhan kami, janganlah 

engkau hukum kami jika kami lupa atau tersalah. Ya tuhan kami, 

janganlah engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana engkau beban kepada orang-orang sebelum kami. 

Ya tuhan kami, janganlah engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah 

kami, dan rahmatilah kami. Engkau penolong kami, maka 

tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” 

 

Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT tidak akan 

membebani dengan sesuatu yang berada diluar kemampuan umatnya. Maka 

timbulah keyakinan bahwa apapun yang terjadi, kita akan mampu 

menghadapinya. Auat ini juga mengisyaratkan bahwa manusia memiliki 

kemampuan sebagai bekal untuk menjalani kehidupan ini, maka hendaknya 

setiap orang meyakini bahwa kemampuan yang telah dimiliki mampu menjadi 

potensi untuk mencapai suatu tujuan. 

Kedisiplinan merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh individu 

terkhusus dalam hal ini mahasiswa, karen kedisiplinan merupakan salah satu 

faktor individu dapat berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam proses 

                                                           
6
Howard S. Friedman dan Miriam W. Schustack, Kepribadian: Teori Klasik dan Riset 

Modern, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 283  
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mengikuti program BTA-PPI, tidak hanya membutuhkan efikasi diri namun 

juga kedisiplinan sangat mempengaruhi hasil belajar. Sebagaimana mahasiswa 

yang mengikuti program dengan disiplin akan lebih fokus untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan. Kedisiplinan sendiri merupakan suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukan kepatuhan, keteraturan, ketaatan, dan keterikatan. Kedisiplinan 

yang perlu diterapkan oleh mahasiswa dalam mengikuti program BTA-PPI 

antara lain adalah disiplin waktu, disiplin belajar, dan disiplin sikap.   

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk mempertahankan ciri 

khas keislaman sebagai salah satu tolak ukur kualitasnya menerapkan 

standarisasi minimal kemampuan Baca Tulis Al-qur’an, dan Pengetahuan 

Pengamalan Praktek Ibadah atau yang disebut dengan Program BTA-PPI. 

Bagi Mahasiswa baru yang diterima di Universitas tersebut akan menjalani 

Tes BTA-PPI terlebih dahulu, selain itu juga ada Tes Ujian Bahasa yang harus 

dijalani. BTA-PPI adalah program utama dari pesantrenisasi di UIN SAIZU 

dimana seluruh mahasiswa yang wajib mengikuti program pesantrenisasi akan 

diberikan materi BTA-PPI yang sudsh disusun dalam bentuk modul BTA-PPI 

dan diuji setelah mengikuti program tersebut. Tes BTA-PPI merupakan ujian 

yang diberikan kepada mahasiswa untuk mengukur kemampuan dasar agama 

mahasiswa, yang meliputi kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan 

Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI). Tes ini diselenggarakan oleh Unit 

Pelaksanaan Teknis (UPT) Ma’had al-jami’ah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

Untuk Mahasiswa baru yang dinyatakan tidak lulus ujian BTA-PPI harus 

menjalani Program wajib mondok atau Pesantrenisasi selama 1 tahun, 

program tersebut diselenggarakan guna membantu mahasiswa-mahasiswa 

yang belum memenuhi standar BTA-PPI yang ditetapkan pihak kampus. 

Dengan program pesantrenisasi mahasiswa yang belum lulus ujian akan 

direkomendasikan untuk masuk Pondok pesantren yang bekerja sama dengan 

kampus atau Pondok Pesantren Mitra, agar mendapat bimbingan belajar 

tentang BTA-PPI sehingga mencapai standar yang ditentukan dan lulus pada 
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ujian yang diadakan selanjutnya. Bagi mahasiswa baru yang belum memiliki 

basis pendidikan agama yang mendalam sebelumya seperti pondok pesantren, 

tentunya mereka harus memiliki dan menyiapkan bekal yang lebih agar 

mampu menghadapi dan menjalani program tersebut salah satunya adalah 

memiliki efikasi diri atau keyakinan diri yang tinggi. 

Mahasiswa baru yang dinyatakan tidak lulus pada saat Ujian, maka 

diwajibkan mengikuti program Pesantrenisasi dengan mendaftar dan 

mengikuti bimbingan di Pondok Pesantren Mitra. Ada 30 pondok pesantren 

mitra, salah satu pondok pesantren mitra yang banyak diminati adalah Pondok 

Pesantren Darul Abror Watumas Purwokerto, setiap tahun ajaran baru pondok 

tersebut dapat menerima ratusan mahasiswa baru yang hendak mengikuti 

bimbingan BTA-PPI. Mahasiswa yang mendaftar ke Pondok Pesantren akan 

menjadi santri baru di pondok tersebu, sebagai santri baru tentunya harus 

menyesuaikan diri atau adaptasi dengan keadaan terutama lingkungan, teman, 

dan aktifitas-aktifitas yang berbeda dengan kehidupan sehari-hari yang 

dijalani sebelumnya. 

Penelitian ini meneliti Mahasiswa baru angkatan 2022 yang tidak lulus 

dalam ujian BTA-PPI dan kemudain mengikuti program pesantrenisasi di 

Pondok Pesantren Darul Abror Watumas. Dengan jumlah populasi sebanyak 

55 mahasiswa. Alasan peneliti memilih Pondok Pesantren Darul Abror adalah 

karena berdasarkan observasi yang dilakukan selama periode bulan Februari 

hingga Mei terdapat permasalahan yang menonjol dibandingkan dengan 

pondok pesantren lain yang hendak diteliti, yaitu self-eficacy dan kedisiplinan 

santri dalam mengikuti program BTA-PPI. Selain itu, peneliti juga berdomisili 

di Pondok Pesantren Darul Abror sehingga peneliti memiliki akses yang 

mudah dalam melakukan penelitian lebih dalam untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. Kemudian alasan mengambil tema efikasi diri kedisiplinan 

adalah karena berdsarkan observasi, peneliti menemukan masalah mengenai 

efikasi diri yang dimiliki oleh para santri yang mengikuti program BTA-PPI 

diamna banyak santri atau mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah 

sehingga berpengaruh terhadap kedisiplinan dalam mengikuti program BTA-
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PPI. Selain itu, masih jarang penelitian yang membahas mengenai efikasi diri 

dengan kedisiplinan sehingga menarik untuk diteliti dan dikembangkan lagi 

dengan sudut pandang yang berbeda. Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti mengambil judul penelitian sebagai berikut : “HUBUNGAN  SELF-

EFFICACY DENGAN KEDISIPLINAN PADA MAHASISWA  DALAM 

MEGIKUTI PROGRAM BTA-PPI  DI PONDOK PESANTREN DARUL 

ABROR”.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

Adakah hubungan Self-Eficacy dengan kedisiplinan mahasiswa 

dalam mengikti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror. 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap atau 

menggambarkan hubungan Self Efficacy dengan kedisiplinan Mahasiswa 

dalam Mengikuti Program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan 

kajian ilmu di Fakultas Dakwah dari hubungan Self-Eficacy  dengan 

kedisiplinan Mahasiswa dalam Mengikuti Program BTA-PPI dan 

Wajib Pesantren di Pondok Pesantren Darul Abror. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis penelitian ini untuk: 

1) Bagi mahasiswa 

a) Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menambah 

wawasan dan bacaan mahasiswa mengenai self-eficacy. 

b) Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi penelitian yang 

berkaitan dengan self-eficacy. 

2) Bagi Santri 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para santri bisa 

meningkatkan self-eficacy dan kedisiplinan mereka agar dapat 

mengikti dan menyelesaikan program BTA-PPI dengan baik 

sehingga bisa lulus pada saat ujian. 

3) Bagi pengasuh pondok pesantren 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa menjadi 

salah satu bahan evaluasi terhadap efektifitas program-program 

BTA-PPI yang diberikan kepada para santri. Selain itu, diharapkan 
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kepada pengasuh pondok pesantren agar dapat membantu 

meningkatkan self-eficacy para santri, salah satunya dengan cara 

memberikan motivasi. 

4) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam memahami Tingkat Self-

Efficacay pada Mahasiswa Baru dalam Mengikuti Program BTA-

PPI dan Wajib Pesantren di Pondok Pesantren Darul Abror. 

5) Bagi pembaca  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai Self-Efficacy pada mahasiswa baru dalam 

mengikuti program BTA-PPI dan wajib pesantren di Pondok 

Pesantren Darul Abror. 

D. Definisi Operasional  

1. Self-Efficacy 

Efikasi Diri merupakan penilaian diri, apakah dapat melakukan 

tindakan baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak mengerjakan 

sesuai dengan yang dipersyaratkan, sebagaimana dikutip oleh Alwisol.
7
 

Bandura mengemukakan bahwa Efikasi Diri adalah:  

People’s judgment of their capabilities to organize and execute 

couts of action required to attain designated types of performances”, has 

important influence on human behavior and affect in a goal setting, effort 

expenditure and the level of persistence in facing daily task. Self Efficacy 

help determine what individual do with the knoeledge and skills they 

posses in order to produce desirable outcomes. 

 

Berdasarkan hal diatas, bahwa efikasi diri didefinisikan Bandura 

ialah keputusan orang-orang akan kemampuan untuk mengatur dan 

melaksanakan tindakan yang diinginkan untuk mencapai tipe kemampuan 

                                                           
7
 Yandri Hengky & Alfais. Self Concept and Sel Efficacy As A Ground Points In a Social 

Activities (An Analysis Of Pshycology Perspective: A Social Cognitive Theory). Jurnal Pelangi. 

Vol. 7, No. 2, Juni 2015. hlm 216  
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yang diinginkan, yang memiliki pengaruh penting dalam perilaku 

manusia dan mempengaruhi tujuan, usaha dan tingkat ketekunan dalam 

menghadapi tuas sehari-hari. Efikasi diri membantu menentukan apa yang 

dilakukan seseorang dengan pengetahuannya dan keterampiran yang 

mereka miliki dalam rangka mendapatkan hasil pengharapan.8   

Menurut Bandura, Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan 

seseorang untuk menggunakan control pribadi pada motivasi, kognisi, 

afeksi pada lingkungan sosialnya. Efikasi diri adalah keyakinan bahwa 

seseorang mampu melaksanakan tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi 

rintangan. Selanjutnya, Bandura menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki Efikasi diri yang rendah cenderung menghindari bahkan lari dari 

situasi yang diyakini individu tidak mampu untuk menghadapinya.9 

Alwisol mengartikan bahwa efikasi diri sebagai persepsi diri sendiri 

mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu, 

efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki 

kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.10  

Patton, menjelaskan efikasi diri adalah keyakinan terhadap diri 

sendiri dengan penuh optimism serta harapan untuk dapat memecahkan 

masalah tanpa rasa putus asa. Ketika individu dihadapkan pada rasa stress 

yang akan timbul maka efikasi dirinya akan meyakinkan akan terjadinya 

reaksi terhadap suatu situasi antara reaksi emosi dan usahanya dalam 

menghadapi kesukaran. Efikasi yang dimiliki individu dapat membantu 

individu untuk dapat menghadapi berbagai situsi.11 Kreitner & Kinicki, 

berpendapat bahwa efikasi diri adalah keyakinan sesorang mengenai 

                                                           
8
 Yandri Hengky & Alfais. Self Concept and Sel Efficacy As A Ground Points In a Social 

Activities (An Analysis Of Pshycology Perspective: A Social Cognitive Theory). Jurnal Pelangi. 

Vol. 7, No. 2, Juni 2015. hlm 217 
9
Bandura Albert (1997), Self Efficacy The Exercise of Control. United States of America : 

W.H freeman and company 
10

 Alwisol. Psikologi Kepribadian Edisi Revisi. (Malang: PT. UMM, Press, 2009), hlm 

287. 
11

 Patton, Patricia. IQ Kecerdasan Emosional jalan menuju Kebahagiaan dan 

Kesejahteraan. (Jakarta: Mitra Media, 1998), hlm. 168. 
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peluangnya untuk berhasil mencapai tugas tertentu.12 Speras & Jordan 

(Prakoso) menyebutkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang 

bahwa dirinya akan mampu melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan 

dalam suatu tugas.13 

Mengacu pada beberapa pendapat diatas, menurut peneliti dapat 

disimpulkan bahwa Efikasi diri pada penelitian ini adalah keyakinan diri 

seseorang atau individu dalam melakukan tugas, menghadapi situasi 

(Program BTA-PPI dan Pesantrenisasi) dan mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

2. Kedisipilinan 

Kedisiplinan dalam pendapat Sofyan Amri adalah suatu ketaatn 

atau tata tertib dari peraturan tingkahlaku yang ada, maka kedisplinan 

adalah sikap seseorang yang menunjukan ketaatan atau kepatuhan 

terhadap peraturan atau tata tertib yang telah ada dan dilakukan secara 

senang hati dan kesadaran diri.
14

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah keadaan 

yang terbentuk melalui proses perilaku sesorang yang mengarah pada 

nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban yang dilakukan dengan 

kesadaran diri  sendiri. 

3.  Mahasiswa Baru 

Menurut Siswoyo mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang 

sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun 

swasta ataupun lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan 

dalam berpikir dan perencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan 

                                                           
12

 Kreitner Rober & Kinicki Enjelo. Oragnizational Behavior, Buku 1 edisi kelima. Alih 

bahasa : Lala Septiani Sembiring. (Jakarta: Salemba 4, 2003), hlm. 169 
13

 Prakoso, 1996, Cara penyampaian hasil belajar untuk meningkatkan self efficacy 

mahasiswa.  Journal Pshycology, No. 2. Hlm 11-22   
14

Sofyan Amiri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka Publisher, 2013), hlm. 162  
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bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung 

melekat pada diri mahasiswa.15 

Mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 

18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat dikategorikan pada masa remaja 

akhir atau dewasa awal dan dilihat dari perkembangan, tugas 

perkembangan pada usia mahasiswa ini adalah pemantapan pendirian.16  

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan 

Mahasiswa adalah seseorang atau individu yang sedang menuntut ilmu di 

perguruan tinggi baik swasta maupun negeri. Yang dimaksud mahasiswa 

pada penelitian ini adalah Mahasiswa Baru tahun 2022 yang menuntut 

ilmu di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, dan sedang 

mengikuti program BTA-PPI dan Pesantrenisasi di Pondok Pesantren 

Darul Abror Watumas. 

4. Program BTA-PPI  

BTA adalah program pembekalan bagi mahasiswa agar mampu 

membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Materi yang diberikan berupa ilmu imla’, ilmu tajwid, ilmu qira’ah, ilmu 

tartil dan tahfidz.17  

Sedangkan PPI (Praktek Pengamalan Ibadah) merupakan sautu 

proses pembelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan individu dengan 

mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan syaria’ah islam 

yang kemudian menjadi dasar panduan hidupnya melalui kegiatan 

bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan pengamalan. Peserta 

didik akan mendapatkan bimbingan untuk memahami hukum-hukum dan 

tata cara beribadah kepada Allah SWT melalui PPI.18 

                                                           
15

Siswoyo. Dkk. Ilmu Pendidikan. (Yogyakarta: UNY Press, 2007). hlm 121 
16

Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012). hlm 27  
17

UPT. Ma’had Al Jami’ah, Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Kerjasama UPT. Ma’had Al 

Jami’ah IAIN Purwokerto Dengan Pesantren-Pesantren Mitra. (IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 11  
18

Sovia Mas Ayu, Evaluasi Praktek Pengamalan Ibadah di Sekolah DASAR Ar-Raudah 

Bandar Lampung. Al-Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 2017, hlm. 20  
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Program BTA-PPI adalah program utama dari Pesantrenisasi 

dimana seluruh mahasiswa wajib mengikuti mengikuti program 

pesantrenisasi akan diberikan materi BTA-PPI yang sudah di susun dalam 

bentuk modul BTA-PPI dan diuji setelah mengikuti program 

pembelajaran tersebut.
19

 

Berdasarkan pengertian diatas, program BTA-PPI merupakan 

bagian dari program Pesantrenisasi yang diadakan oleh pihak UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk membekali mahasiswa agar 

mampu mengenal, memahami, menghayati, dan menghafalkan Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Serta mampu praktek dan mengamalkan ibadah 

sesuai tuntunan kepada Allah SWT. 

E. Kajian Pustaka  

Penelitian dari Shelpi Pebrian, Darwin Karim, dan Gamya Tri Utami, 

dengan judul Hubungan Kecemasan dengan Efikasi Diri Pada Mahasiswa Baru 

Fakultas Keperawatan Universitas Riau. Diterbitkan pada tahun 2020, hasil 

penelitiannya adalah berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji 

fisher Exact dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

kecemasan dengan efikasi diri pada mahasiswa baru Fakultas Keperawatan 

Universitas Riau.
20

 Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas efikasi 

diri pada mahasiswa baru. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah 

pada pembahasan hubungan kecemasan pada yang dialami oleh mahasiswa 

baru Fakultas Keperawatan Universitas Riau. 

Penelitian dari Hara Permana, Farida Harahap, dan Budi Astuti, yang 

diterbitkan pada tahun 2016, dengan judul Hubungan Antara Efikasi Diri dengan 

Kecemasan dalam Menghadapi Ujian pada Siswa kelas IX di MTs Al-Hikmah 

Brebes. Hasil penelitianya adalah sebagian besar siswa kelas IX MTs Al-

Hikmah Brebes memiliki tingkat efikasi diri yang sedang yaitu sejumlah 32 

siswa (51,6%) dan memiliki tingkat kecemasan tinggi dalam menghadapai 

                                                           
19

Mihammad Sholeh,M.Pd.I, dkk., Pedoman  Penyusunan Tes BTA-PPI…, hlm. 3. 

  
20

Pebriani Sheelpi, Hubungan Kecemasan dengan Efikasi Diri Pada Mahasiswa Baru 

Fakultas Keperawatan Universitas Riau. JOM FKp. Vol. 7, No.2. Juli-Desember, 2020. hlm. 77  
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ujian yaitu sejumlah 43 siswa (69,4%).
21

 Persamaan dengan penelitian ini 

adalah membahas efikasi diri. Sedamgkan perbedaan dengan penelitian ini 

adalah pada hbungan dengan kecemasan pada siswa kelas IX dalam 

menghadapi ujian, sedangkan penelitian ini mengambil sampel pada 

mahasiswa baru. 

Penelitian dari Chintya Dewi Putri Pamungkas, yang diterbitkan pada 

tahun 2018, berjudul Self Concept and Sel Efficacy As A Ground Points In a Social 

Activities (An Analysis Of Pshycology Perspective: A Social Cognitive Theory). Hasil 

penelitiannya adalah Efikasi Diri mempunai pengaruh yang signifikan 

terhadap penyesuaian diri mahasiswa, artinya semakin tinggi efikasi diri 

mahasiswa, maka akan semakin tinggi penyesuaian diri mahasiswa. 

Sebaliknya, semakin rendh efikasi diri, maka semakin rendah penyesuaian diri 

mahasiswa.
22

 Persamaan penelitian ini adalah membahas Self Efficacy pada 

mahasiswa Baru, sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini membahas 

Penyesuaian diri yang ditinjau dari Self-Efficay. 

Penelitian dari Mayang Ayu Indra, yang diterbitkan pada tahun 2021 

dengan judul Hubungan Efikasi Diri Dengan Motivasi Dalam Menyelesaikan 

Skripsi Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas Maret Di 

Masa Pnademi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara efikasi diri dengan movasi dalam menyelesaikan skripsi di masa 

pandemic covid-19. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan motivasi dalam 

menyelesaikan skripsi di masa pandemic. 

Penelitian dari Afnan Afnan, Rahmi Fauzia, dan Meydisa Utami 

Tanau, yang diterbitkan pada tahun 2020 dengan judul, Hubungan Efikasi Diri 

Dengan Stress Pada Mahasiswa Yang Berada Dalam Fase Quarter Life 

Crisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

                                                           
21

Permana Hara, Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Kecemasan dalam Menghadapi 

Ujian pada Siswa kelas IX di MTs Al-Hikmah Brebes. Jurnal Hisbah, Vol. 13, No. 1, Desember 

2016. 
22

Chintya Dewi Putri Pamungkas, Penyesuaian Diri Ditinjau Dari Self-Efficacy Pada 

Mahasiswa Baru, Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta,2018), hlm 64  
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dengan stress pada mahasiswa yang berada dalam fase quarter life crisis. 

Sampel pada penelitian ini ialah mahasiswa akhir fakultas kedokteran 

universitas lambung mangkurat sebanyak 125 mahasiswa dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel purposive. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat hubungan efikasi diri dan stress pada mahasiswa 

yang berada dalam fase quarter life crisis berkorelasi. Nilai korelasi 

menunjukan arah hubungan  kedua variabel ialah negative, yang berarti 

semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah stress pada mahasiswa yang  

berada dalam quarter life crisis dan sebaliknya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I. Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 

Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II. Landasan Teori, dalam bab ini akan di uraikan mengenai teori-

teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul atau tema yang 

dibahas dalam skripsi, terdiri dari teori: Teori Self-Efficacy, dan Teori 

Kedisiplinan. 

Bab III. Metode Penelitian, terdiri dari: Jenis dan Penedekatan 

Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan 

Metode Analisis Data. 

Bab IV. Penyajian Data dan Analisis Data, terdiri dari: Penyajian 

Data dan Analisis Data tentang hubungan efikasi diri dengan kedisiplinan 

dalam mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror. 

Bab V. Penutup, terdiri dari: Kesimpulan, Saran-saran, dan Penutup. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Self-Efficacy 

1. Pengertian Self-Efficacy 

Pendapat Alwisol, Efikasi Diri merupakan suatu penilaian diri, 

apakah dapat melakukan tindakan baik atau buruk, tepat atau salah, 

bisa atau tidak mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.
23

  

Bandura mengemukakan bahwa Efikasi Diri adalah keputusan 

orang-orang akan kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan 

tindakan yang diinginkan untuk mencapai tipe kemampuan yang 

diinginkan, yang memiliki pengaruh penting dalam perilaku manusia 

dan mempengaruhi tujuan, usaha dan tingkat ketekunan dalam 

menghadapi tuas sehari-hari. Efikasi diri membantu menentukan apa 

yang dilakukan seseorang dengan pengetahuannya dan keterampiran 

yang mereka miliki dalam rangka mendapatkan hasil pengharapan.
24

 

 Menurut Bandura, Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan 

seseorang untuk menggunakan control pribadi pada motivasi, kognisi, 

afeksi pada lingkungan sosialnya. Efikasi diri adalah keyakinan bahwa 

seseorang mampu melaksanakan tugas, mencapai tujuan, atau 

mengatasi rintangan. Selanjutnya, Bandura menjelaskan bahwa 

individu yang memiliki Efikasi diri yang rendah cenderung 

menghindari bahkan lari dari situasi yang diyakini individu tidak 

mampu untuk menghadapinya.
25

 Alwisol mengartikan bahwa efikasi 

diri sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat 

berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan 

                                                           
23

 Yandri Hengky & Alfais. Self Concept and Sel Efficacy As A Ground Points In a 

Social Activities (An Analysis Of Pshycology Perspective: A Social Cognitive Theory). Jurnal 

Pelangi. Vol. 7, No. 2, Juni 2015. hlm 216  
24

 Yandri Hengky & Alfais. Self Concept and Sel Efficacy As A Ground Points In a 

Social Activities (An Analysis Of Pshycology Perspective: A Social Cognitive Theory). Jurnal 

Pelangi. Vol. 7, No. 2, Juni 2015. hlm 217 
25

Bandura Albert (1997), Self Efficacy The Exercise of Control. United States of America 

: W.H freeman and company 
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keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 

diharapkan.
26

 

2. Aspek-aspek Efikasi Diri 

Menurut Bandura,
27

 efikasi diri pada setiap individu akan 

berbeda antara satu dengan lainya berdasarkan tiga aspek. Hal ini 

diungkap dengan skala efikasi diri yang didasarkan pada aspek-aspek 

efikasi diri yang dikemukakan oleh Bandura yaitu:  

a. Tingkat (Level) 

Dimensi ini berkaitan dengan kesulitan tugas ketika individu 

merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan 

pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka 

efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang 

mudah, sedang, atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, 

sesuai batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan 

perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini 

memiliki implikasi terhadap pemilihan   tingkah laku yang berada 

diluar batas kemampuan yang di rasakan. 

b. Kekuatan (Strength) 

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan 

atau pengharapan individu pada kemampuannya. Pengharapan 

yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang 

tidak mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap 

mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya. Dimensi ini 

biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu semakin 

tinggi tingkat kesulitan tugas, semakin lemah keyakinan yang 

dirasakan unuk menyelesaikannya.  

  

                                                           
26

 Alwisol. Psikologi Kepribadian Edisi Revisi. (Malang: PT. UMM, Press, 2009), hlm 

287. 
27

 Ghufron, M. Nur dan Risnawita S, Rini. Teori-teori Psikologi. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media. 2010), hlm, 88  
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c. Generalisasi (generality) 

Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang 

mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat 

merasa yakin akan kemampuannya. Apakah terbatas pada suatu 

aktivitas dan situasu tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan 

situasi yang bervariasi.  

3. Factor-faktor yang mempengaruhi Self-Efficacy 

Menurut Bandura, self efficacy dapat dipelajari dan ditumbuhkan 

melalui empat hal, yaitu: 

a. Pengalaman menguasai sesuatu (Mastery Experience) 

Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu. 

Secara umum performa yang berhasil akan menaikan self efficacy 

individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkan self  

efficacy. Setelah self efficacy kuat dan berkembang, dampak 

negative dari kegagalan-kegagalan akan terkurangi dengan 

sendirinya. Bahkan kegagalan-kegagalan tersebut dapat diatasi 

dengan memperkuat motivasi diri apabila seseorang menemukan 

hambatan yang tersulit melalui usaha yang terus menerus. Hal 

tersebut menjadikan pengalaman sangat berpengaruh terhadap 

efikasi diri yang dimiliki para santri dan pengalaman merupakan 

salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap meningkatnya 

efikasi diri para santri. 

b. Modeling Sosial 

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 

kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan 

meningkatkan  self efficacy individu dalam mengerjakan suatu 

tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap 

kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian individu 

mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha 

yang dilakukannya. 
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c. Persuasi Sosial  

Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat, dn bimbingan 

sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-

kemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan 

yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal 

cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu 

keberhasilan. Namun, pengaruh persuasi tidak terlalu besar, 

dikarenakan tidak memberikan pengalaman yang dapat langsung 

dialami atau diamati individu. Pada kondisi tertekan dan kegagalan 

yang terus menerus, akan menurunkan kapasitas pengaruh sugesti 

dan lenyap disaat mengalami kegagalan yang tidak menyenangkan.  

d. Kondisi Fisik dan Emosional 

Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat 

seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan akut, atau 

tingkat stress yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai ekspetasi 

efikasi yang rendah.
28

 

B. Fungsi Self Efficacy 

Efikasi diri yang sudah tertanam akan mempengaruhi dan memberi 

fungsi pada aktifitas individu. Bandura menjelaskan mengenai fungsi dan 

pengaruh tersebut, yaitu:   

1. Fungsi Kognitif 

Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi diri pada 

proses kognitif seseorang sangat bervariasi. Pertama, efikasi diri yang 

tinggi akan mempengaruhi tujuan individu. Semakin tinggi efikasi diri 

yang dimiliki, maka semakin tinggi tujuan yang ditetapkan oleh individu 

bagi dirinya. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

mempunyai cita-cita yang tinggi, mengatur rencana dan berkomitmen pada 

dirinya untuk mencapai tujuan tersebut. kedua, individu yang memiliki 

                                                           
28

 Feist, J. & Gregory J. Feist. Teori Kepribadian (Edisi Ketujuh). (Jakarta: Penerbit 

Salemba Humanika, 2010), hlm 213-215 
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efikasi diri yang tinggi akan menyiapkan langkah-langkah strategi dan 

antisipasi bila usahanya gagal dilakukan. 

2. Fungsi Motivasi 

Efikasi diri memiliki peran penting dalam pengaturan motivasi diri. 

Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan secara kognitif. Individu 

memotivasi dirinya sendiri dan menentukan tindakan-tindakannya dengan 

menggunakan pemikiran-pemikiran tentang masa depan, sehingga individu 

tersebut akan membentuk kepercayaan mengenai apa yang dapat dirinya 

lakukan.  

3. Fungsi Afeksi 

Efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping individu dalam 

mengatasi besarnya stress dan depresi yang individu alami pada situasi 

yang sulit dan menekan, dan jug akan mempengaruhi tingkay motivasi 

individu tersebut. semakin tinggi efikasi diri individu akan semakin berani 

menghadapi tindakan yang menekan dan  mengancam. 

4. Fungsi Selektif 

Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktifitas atau tujuan 

yang akan individu ambil. Individu menghindari aktivitas dan situasi yang 

telah melampaui batas kemampuan dalam dirinya. 

C. Kedisiplinan  

1. Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan adalah keadaan yang terbentuk melalui proses 

perilaku individu yang menuju pada nilai ketaatan, ketertiban dan 

kepatuhan yang dilakukan secara konsisten dan atas kesadaran diri 

sendiri. Sedang menurut Sofyan Amri, kedisiplinan merupakan sikap 

seseorang yang menunjukan ketertiban, ketaatan atau kepatuhan pada 

peraturan atau tata tertib yang telah ada dan dilakukan secara senang 

hati dan kesadaran diri sendiri.
29
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Menurut Unardjan dalam Zahrotus Sunnah Juliya secara 

etimologis disiplin berasal dari kata discipulus yang memiliki arti 

siswa atau murid. Dalam perkembangannya, kata tersebut mengalami 

perubahan bentuk dan perluasan arti. Diantaranya disiplin memiliki 

arti ketaatan, metode pengajaran, dan perlakuan yang cocok bagi 

seorang murid atau siswa. Dibidang psikologi dan pendidikan maka 

disiplin berhubungan dengan perkembangan, latihan fisik, mental, 

serta kapasitas moral anak melalui pengajaran dan praktek. Kata 

disiplin juga berati hukuman atau latihan yang membetulkan serta 

kontrol yang memperkuat ketaatan. Dan  makna lain dari disiplin 

adalah seseorang yang mengikuti pemimpinya.
30

 

2. Unsur-unsur Kedisiplinan 

Hurlock menjelaskan bahwa disiplin harus mempunyai empat 

unsur pokok yang harus digunakan, peraturan sebagai pedoman 

perilaku, hukuman untuk pelanggaran peraturan, penghargaan untuk 

perilaku yang baik sejalan dengan peraturan dan konsisten dalam 

peraturan tersebut.  

a. Peraturan 

Peraturan dan tata tertib merupakan sesuatu untuk mengatur 

perilaku yang diharapkan yang tejadi pada diri siswa. Disiplin 

mampu membentuk kejiwaan pada anak untuk memahami 

peraturan. 

  

                                                           
30
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b. Hukuman  

Kartono menjelaskan hukuman adalah perbuatan secara 

tensional diberikan, sehingga menyebabkan penderitaan lahir batin. 

Unsur penting yang harus ada dalam proses kedisiplinan adalah 

peraturan dan hukuman. Sebagai proses pembiasaan dan kontrol 

diri individu, peraturan dibuat agar individu mampu menyesuaikan 

dirinya dengan baik sesuai peraturan yang ada. Sebagai timbal 

balik dari ketidaktaatan individu, maka diperlukan hukuman 

sebagai pemberi efek jera bagi individu yang melakukan 

pelanggaran.  

c. Penghargaan  

Menurut Indrakusuma ganjaran merupakan hadiah terhadap 

hasil baik dari anak dalam proses pendidikan. Ganjaran dapat 

diwujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan, hadiah, dan tanda 

penghargaan. 

d. Konsistensi  

Hurlock menjelaskan bahwa konsistensi adalah tingkat 

keseragaman atau stasbilitas yang mempunyai nilai mendidik, 

memotivasi, memperbaiki penghargaan terhadap peraturan orang 

dan yang berkuasa.
31

 

3. Bentuk-bentuk Disiplin 

Bentuk-bentuk disiplin secara umum, antara lain: 

a. Disiplin Preventif 

Upaya mengarahkan siswa mengikuti dan memenuhi 

peraturan yang berlaku, disiplin dalam  bentuk ini berupa 

perintah dan larangan yang ditunjukan untuk menjaga agar 

anak memenuhi peraturan dan menjaganya dari pelanggaran. 
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b. Disiplin Kuratif 

Upaya mengerahkan siswa untuk tetap mematuhi peraturan. 

Disiplin kuratif dalam bentuk tertentu hukuman tentu 

diberikan kepada mereka yang melanggar peraturan yang ada 

dengan tujuan perbaikan baginya bukan atas dasar menyakiti 

atau balas dendam.
32

 

Sikap keteraturan dan ketaatan dalam melaksanakan kegiatan 

belajar akan mampu menghasilkan belajar yang optimal. Santri atau 

siswa yang senantiasa disiplin dalam belajar akan dapat dilihat dari 

tingkah lakunya dalam melaksanakan kegiatan belajar, adapun bentuk-

bentuk disiplin yang dimaksud oleh peneliti antara lain: 

a. Disiplin mengikuti program 

Disiplin dalam mengikuti program diartikan sebagai keaktifan, 

kepatuhan, dan ketaatan dalam mengikuti program BTA-PPI. 

Santri atau siswa dikatakan disiplin apabila santri tersebut setiap 

hari mengikuti program, datang dengan tepat waktu, tidak absen 

dan aktif dalam kegiatan. 

b. Disiplin dalam mengerjakan tugas 

Mengerjakan tugas merupakan salah satu kewajiban bagi 

seorang santri atau siswa. Mengerjakan tugas dari pembimbing bisa 

berupa tugas terstruktur atau tidak terstruktur, dengan mengerjakan 

tugas tersebut bisa digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan santri atau siswa dalam memahami materi yang 

diberikan. 

c. Disiplin dalam mentaati tata tertib 

Tata tertib merupakan pendukung dalam upaya pembentukan 

kedisiplinan. Dengan adanya tata tertib santri dituntut untuk selalu 

disiplin sehingga setiap perilakunya senantiasa taat dan sesuai 

dengan peraturan yang sudah ditentukan. Jadi disiplin dalam 
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mentaati tata tertib adalah sikap perilaku santri yang tunduk, taat, 

dan mau melaksanakan tata tertib dengan penuh kesadaran. 

d. Keteraturan dalam belajar 

Belajar merupakan suatu proses yang memiliki beberapa 

tahapan dalam pelaksanaanya, sehingga kegiatan belajar perlu 

dilakukan secara berlekanjutan. Dengan keteraturan belajar seorang 

santri akan mendapatkan pengetahuan dari apa yang dipelajarinya 

dengan lebih mendalam. Dengan mengetahui pentingnya 

keteraturan belajar seorang santri akan berusaha untuk 

melaksanakan tahap-tahap dalam proses belajar secara teratur dan 

tertib.
33

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Menurut Tu’us Tulus faktor yang mempengaruhi kedisiplinan 

terbagi menjadi 4, antara lain: 

a. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap 

penting bagi kebaikan dan keberhasilan diri. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti, kesadaran diri sangat berpengaruh terhadap 

kedisiplinan para santri dalam mengikuti program BTA-PPI. 

b. Ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas pertauran-

peraturan yang mengaur perilaku individu. 

c. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditentukan atau diajarkan. 

d. Hukuman sebagai upaya penyadaran, mengoreksi dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku 

yang sesuai dengan harapan.
34
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5. Pentingnya Kedisiplinan 

Dalam kehidupan disiplin sangatlah penting, karena hidup itu 

merupakan peraturan yang harus dijalani.  Jika tidak ada peraturan 

dalam hidup bagaimana kita bisa mempertanggungjawabkan diri kita 

sendiri, degan itu perlu adanya disiplin supaya hidup kita jelas dan 

teratur.dalam menanamkan disiplin, guru bertanggungjawab 

mengarahkan dan berbuat baik menjadi contoh, sabar dan penuh 

pengertian. 

Kedisiplinan sangat penting dilakukan untuk membentuk 

kebiasaan yang teratur maupun ketertiban dimanapun berada. 

Begitupun seorang santri sangat penting untuk memiliki sikap disiplin 

baik di kampus, pondok pesantren, rumah, mengerjakan tugas, 

mematuhi tata tertib yang ada. Kedisiplinan berperan penting dalam 

membentuk individu yang berciri keunggulan. 

D. Hubungan Self-Eficacy Dengan Kedisiplinan Mahasiswa Dalam 

Mengikuti Program BTA-PPI 

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan bagi individu dalam proses 

mencapai tujuannya. Salah satunya adalah bagi mahasiswa yang mengikuti 

program BTA-PPI, mereka harus memiliki efikasi diri dalam mengikuti 

program yang ada supaya bisa mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

Efikasi diri yang tinngi berpengaruh pada proses kognitif individu, 

semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki individu maka semakin tinngi 

tujuan yang ditetapkan bagi dirinya. Efikasi diri juga mampu memicu 

motivasi untuk melakukan tugas dengan maksimal, selain itu individu 

dengan efikasi diri yang tingi akan mempunyai kemampuan coping dalam 

mengatasi besarnya stress dan depresi yang individu alami pada situasi 

yang sulit dan menekan. 

Selain efikasi diri, mahasiswa juga harus memiliki kedisiplinan. 

Disiplin adalah salah satu wujud perilaku positif sebagai hasil dari adanya 

keyakinan dalam diri seseorang. Dengan disiplin individu akan lebih 

teratur dan taat terhadap peraturan yang ada dan lebih memiliki kesadaran 
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atas tanggungjawabnya, kedisiplinan juga dapat mendekatkan individu 

dengan tujuannya. Semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki individu maka 

semakin disiplin juga individu dalam melakukan tugas. Sebaliknya, 

individu dengan efikasi diri yang rendah akan kurang disiplin dalam 

melakukan tugasnya. 

E. Hipotesis 

Hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti  adalah  Hipotesis 

Alternatif (Ha): Terdapat Hubungan Self-Eficacy Dengan Kedisiplinan 

Mahasiswa Dalam Mengikuti Program BTA-PPI Di Pondok Pesantren 

Darul Abror. 



 

26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan. Penelitian ini 

menggunakan metode kombinasi atau mix method dengan metode 

korelasional. Mix method adalah metode penelitian yang 

mengkombinasikan atau menggabungkan dua metode antara metode 

kuantitatif dan metode kualitatif secara bersama-sama dalam suatu 

kegiatan penelitian, sehingga dapat diperoleh data yang lebih 

komprehensif, valid, realiabel, dan objektif.
35

 

Peneliti menggunakan metode penelitian kombinasi model urutan 

penemuan analisis kuantitatif dan kualitatif (Sequantial Explantory). 

Pada metode ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif secara 

berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian menggunakan metode 

kuantitatif, kemudian pada tahap kedua penelitian menggunakan metode 

kualitatif untuk membuktikan, memperdalam, analisis data yang telah 

dilakukan.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pemilihan dan penetapan lokasi penelitian ini adalah di Pondok 

Pesantren Darul Abror Purwokerto Jl. Letjend. Pol. Soemarto Gg. 

XIV, RT.07/RW.03, Watumas, Purwanegara, Kec. Purwokerto Utara, 

Kab. Banyumas. 

2. Waktu Penelitian 

Peneltian ini dilakukan selama 4 bulan, dari bulan Februari-Mei 

2022. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakterisik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
36

 

Populasi dirumuskan sebagai “Semua anggota sekelompok orang 

kejadian atau objek yang telah dirumuskan secara jelas”, atau 

kelompok lebih besar yang menjadi sasaran generalisasi.
37

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program BTA-PPI di Pondok 

Pesantren Darul Abror, berjumlah 55 orang yang terdiri dari:  

Tabel 1  

Jumlah Responden 

No Responden  Jumlah  Prosentase  

1 Putra  16 29% 

2 Putri  39 71% 

 Jumlah  55 100% 

 Sumber Data: Data Dokumentasi Tahun 2022 

Jumlah responden Putri dalam penelitian ini lebih banyak (71%) 

dibandingkan dengan jumlah responden putra (29%), jumlah santri 

putri di Pondok Pesantren Darul Abror lebih banyak karena 

mempunyai komplek yang lebih luas dibandingka dengan komplek 

santri putra. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
38

 sedangkan menurut Arikunto, sampel 

adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila subyek 

                                                           
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 80 
37

 Tukiran Taniredja, Pengantar Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Bandung: Alfabeta,) hlm 

33 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 81 
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penelitian kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, tetapi 

apabila subyeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 

20-25% atau lebih.
39

 Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Program BTA-PPI yang berada di Pondok Pesantren Darul Abror. 

Dikarenakan populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka 

seluruh populasi yang ada dijadikan sampel. Sehingga sampel dalam 

penelitian ini adalah 55 mahasiswa.  

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
40

 Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

1. Variabel independen (X) atau variabel bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang nilainya mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

atau variabel terikat.
41

 Variabel dalam penelitian ini adalah “Self-

eficacy”. Dengan demikian efikasi diri mahasiswa merupakan 

keyakinan, kekuatan, atau kemampuan diri dalam mengikuti program 

BTA-PPI di Pondok Pesantren agar bisa lulus dalam ujian nanti. 

Adapun indikatornya anatara lain:  

Tabel 2  

Self-eficacy 

No  Aspek  Definisi  Indikator  

1 Tingkatan Tingkatan (level) a. Mengerjakan 

                                                           
39
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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(Level) berkaitan dengan 

individu merasa 

mampu 

menyelesaikan tugas 

dari yang mudah 

hingga sulit 

latihan soal 

dengan tingkat 

kesulitan mudah, 

sedang, hingga 

sulit 

2 Kekuatan  Kekuatan (strength) 

berkaitan dengan 

tingkat kekuatan dari 

keyakinan mengenai 

kemampuannya 

a. Tekun dalam 

belajar dan 

mengerjakan 

tugas 

b. Mampu 

menghadapi 

hambatan dalam 

mencapai tujuan 

3 Generalisasi 

(generality) 

Generalisasi 

(generality) individu 

yakin akan 

kemampuannya pada 

setiap situasi yang 

berbeda 

a. Menjadikan 

pengalaman 

sebagai bahan 

evaluasi 

b. Kegagalan 

bukan 

merupakan 

sebuah 

hambatan 

 

 

2. Variabel dependen (Y) atau terikat 

Variabel dependen atau yang sering disebut dengan variabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau 

independen.
42

 Dalam penelitian ini yang dijadikan variabel terikat 

                                                           
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 124 



30 
 

 

adalah “Kedisiplinan mengikuti program BTA-PPI”. Menueut Tu’us 

Tulus kedisiplinan berarti bentuk kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti aturan atau tata tertib yang berlaku. Dalam hal ini 

seseorang dapat dinilai dari tingkah laku yang dilakukan dalam 

keseharian atau aktivitas-aktivitas dalam lingkungannya. Adapun 

indikatornya antara lain: 

Tabel 3  

Kedisiplinan 

No  Aspek  Definisi  Indikator  

1 Kedisiplinan  Kedisiplinan 

merupakan bentuk 

kepatuhan seseorang 

atau individu dalam 

mengikuti peraturan 

yang berlaku 

a. Disiplin waktu 

b. Disiplin tata tertib 

c. Disiplin diri 

d. Disiplin belajar  

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data.
43

 

1. Metode Angket 

Metode angket (kuesioner) adalah metode pengumpulan data 

dengancara mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden 

untuk diisi. Metode angket yang digunakan oleh peneliti adalah 

tertutup, yang mana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan disediakan 

dan peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subjek., tetapi 

cukup dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 

untuk mendapatkan respon.
44
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Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan teknik 

angket untuk data variabel tentang hubungan tingkat self eficacy 

dengan kedisiplinan mahasiswa dalam mengikuti program BTA-PPI 

di Pondok Pesantren Darul Abror. Langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan kisi-kisi dan indikator angket 

b. Membuat pertanyaan sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan, dan selanjutnya dikonsultasikan pada dosen 

pembimbin 

c. Melakukan try out angket dan menganalisis hasil try out 

d. Menyebarkan angket pada mahasiswa yang mengikuti program 

BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror 

e. Melakukan analisis hasil penelitian 

2. Metode Observasi 

Observasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan 

sistematis tentang fenomena-fenomena sosial dan geja-gejala praktis 

dengan cara pengamatan dan pencatatan. Dalam menggunakan metode 

Observasi cara yang paling efektif  yaitu melengkapinya dengan 

format atau blangko pengamatan sebagai sebuah instrument dan 

format yang disusun berupa item-item kejadian atau tingkah laku yang 

digambarkan akan terjadi dalam penelitian tersebut.
45

 

Observasi yang dilakukan oleh penelti adalah observasi langsung, 

jadi peneliti terlibat langsung ke lokasi penelitian dengan subyek 

mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren 

Darul Abror. Peneliti melakukan pengamatan atau observai pada 

bulan Januari 2022 – Mei 2022. Hasil yang didapatkan dalam 

melakukan observasi yaitu peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren 

Darul Abror masih memiliki tingkat efikasi yang rendah sehingga hal 
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tersebut mempengaruhi kedisiplinan dalam mengikuti program yang 

diadakan pihak pondok pesantren. 

3. Wawancara  

Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini. Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara independen. Peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang terstruktur dan sistematis untuk mengumpulkan data. 

Panduan wawancara yang digunakan hanyalah gambaran dari 

pernyataan yang diajukan.
46

  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

tujuan untuk data analisis deskripsi pada variabel penelitian. 

pertanyaan yang di berikan hanya garis besar yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada 

beberapa mahasiswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

4. Metode Dokumentasi 

Dokumentais adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
47

 Dokumentasi dilakukan 

dengan mencari data berupa catatan maupun dokumen tertulis lainya. 

Teknik studi dokumen, terutama untuk keperluan data tentang 

keadaan mahasiswa, guru, dan berbagai dokumen yang relevan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
48

 Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi 

pearson product moment, dengan rumus.
49
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         (   )(   )

√*    
  (   )

 + *    
  (   )

 +
 

 

Keterangan : 

        = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

         = jumlah perkalian antara perkalian variabel X dan variabel Y 

   
    = jumlah dari kuadrat nilai X 

   
    = jumlah dari kuadrat nilai Y 

N   = jumlah responden 

(   )
   = jumlah nilai X yang dikuadratkan 

(   )
   = jumlah nilai Y yang dikuadratkan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Profil Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto 

a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Abror 

Pondok Pesantren Darul Abror adalah lembaga pendidikan yang 

berbasis islam yang terletak di desa Watumas, Kelurahan 

Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, 

Provinsi Jawa Tengah. Pendiri pondok pesantren Darul Abror adalah 

Abah Kyai Taufiqurrohman beserta masyarakat pada tahun 1997. 

Ponpes Darul Abror beralamat di Jl. Pol. Soemarto, Gg. XIV, 

Watumas, Purwanegara. Posisi tersebut cukup strategis karena berada 

di tengah-tengah pemukiman masyarakat, yang memiliki akses mudah 

dijangkau. 

Pondok Pesantren Darul Abror merupakan salah satu pondok mitra 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang mana ponpes Darul Abror 

menjalin kerjasama dalam menerima mahasiswa baru atau santri baru 

yang akan mengikuti program BTA-PPI yang diadakan oleh pihak 

Universitas. 

b. Visi  

Visi Pondok Pesantren Darul Abror adalah terwudunya pendidikan 

keagamaan yang berkualitas, berdaya saing dan mampu menjadi pusat 

unggulan pendidikan agama islam dan pengembangan masyarakat 

dalam rangka pembentukan watak dan kepribadian santri sebagai 

muslim yang taat dan warga negara yang bertanggung jawab. 
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c. Misi  

Misi Pondok Pesantren Darul Abror adalah: 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan 

sistem pembelajaran serta meningkatkan sumber daya 

pendidikan secara kuantitatif dan kualitatif. 

2) Membangun dan membentuk insan yang berilmu, beriman, 

bertaqwa, cerdas, kreatif, dan disiplin. 

3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan mengaktifkan 

sumber daya yang sudah ada. 

2. Gambaran Umum Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program BTA-

PPI di Pondok Pesantren Darul Abror angkatan tahun 2022, yang 

berjumlah 55 orang yang terdiri dari:  

Tabel 4 

 Jumlah Responden 

No Santri/mahasiswa Jumlah  Prosentase  

1 Putra  16 29% 

2 Putri  39 71% 

 Jumlah  55 100% 

 Sumber Data: Data Dokumentasi Tahun 2022 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 55 orang, berdasarkan 

pendapat Arikunto karena populasinya kurang dari 100. 

 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan februari-juni 2022, 

penelitian ini dilakukan pada sampel  penelitian yaitu mahasiswa yang 

mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu meyiapkan 

angket penelitian tersebut dan memberikan penjelasan kepada sampel 

penelitian mengenai tujuan penelitian. Angket disebarkan secara 
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manual atau secara langsung kepada responden yang berjumlah 55 

orang untuk diisi dengan sebenar-benarnya. 

 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Azwar berpendapat bahwa validitas berasal dari kata validity yang 

mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

instrumen pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Sedangkan 

suryabrata menyatakan bahwa tes validitas pada hakikatnya mengarah 

kepada derajat fungsi pengukurannya suatu tes, atau derajat 

kecermatan ukuranya suatu tes. Validitas suatu tes 

mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa 

yang hendak diukur.
50

 Pengujian validitas dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh instrumen penelitain mampu mencerminkan 

isi suatu dengan sifat yang diukur. Pengukian dilakukan menggunakan 

teknik analisis pearson product moment dengan rumus sebagai berilut: 

 

    
         (   )(   )

√*    
  (   )

 + *    
  (   )

 +
 

Keterangan : 

        = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

         = jumlah perkalian antara perkalian variabel X dan variabel Y 

   
    = jumlah dari kuadrat nilai X 

   
    = jumlah dari kuadrat nilai Y 

N   = jumlah responden 

(   )
   = jumlah nilai X yang dikuadratkan 

(   )
   = jumlah nilai Y yang dikuadratkan 
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Uji Validitas dilakukan menggunakan teknik analisis pearson 

product moment, dan dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 

Statistic versi 29. Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai 

        >        yaitu sebesar 0,266 maka item tersebut valid dan 

sebaliknya. 

a. Uji Validitas Kuesioner Self-Eficacy (X) 

Sebelum menyebar angket di Pondok Pesantren Darul Abror, 

peneliti melakukan try out angket kuesioner di Pondok Pesantren 

Al-Amin Pabuaran dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5 

Uji TryOut Validitas Variabel Self-eficacy 

Item                Keterangan  

1 0,198 0,266 TIDAK VALID 

2 0,178 0,266 TIDAK VALID 

3 0,360 0,266 VALID 

4 0,307 0,266 VALID 

5 0,591 0,266 VALID 

6 0,611 0,266 VALID 

7 0,159 0,266 TIDAK VALID 

8 0,596 0,266 VALID 

9 0,344 0,266 VALID 

10 0,625 0,266 VALID 

11 0,564 0,266 VALID 

12 0,458 0,266 VALID 

13 0,271 0,266 VALID 

14 0,755 0,266 VALID 

15 0,540 0,266 VALID 
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1. Variabel X (Self-Eficacy) 

No  Aspek Indikator Pernyataan 

1 Tingkatan 

(Level) 

Mengerjakan soal 

dengan tingkat 

kesulitan mudah, 

sedang, hingga sulit. 

1. Saya selalu 

mengerjakan tugas yang 

mudah 

2. Saya selalu 

mengerjakan tugas 

sesulit apapun itu 

3. Jika kesulitan 

mengerjakan tugas, saya 

akan menunda sampai 

ingin mengerjakan 

4. Saya akan meminta 

bantuan teman apabila 

kesulitan mengerjaka 

soal 

2 Kekuatan 

(Strength) 

a. Tekun dalam 

belajar dan 

mengerjakan 

tugas 

b. Mampu 

menghadapi 

hambatan dalam 

mencapai tujuan 

5. Saya pulang ke rumah 

sesuai dengan jadwal 

pondok 

6. Saya tidak menyerah 

dalam belajar meskipun 

mengalami kegagalan 

berulang kali  

7. Saya mampu 

mengalahkan rasa 

malas ketika belajar 

8. Saya cenderung 

membiarkan masalah 

saya 

9. Saya mudah putus asa 

ketika menemui 
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kesulitan memahami 

pelajaran tentang BTA-

PPI 

10. Saya bisa memotivasi 

diri sendiri untuk 

belajar dengan giat 

3 Generalisasi 

(Generality)  

a. Menjadikan 

pengalaman 

sebagai bahan 

evaluasi 

b. Kegagalan 

bukan 

merupakan 

sebuah 

hambatan 

 

11. Saya terus berusaha 

walaupun menemui 

banyak masalah 

12. Saya yakin dengan 

usaha sungguh-

sungguh saya akan 

mampu menghadapi 

setiap masalah 

13. Saya kurang yakin 

dengan kemampuan 

saya 

14. Saya menyerah ketika 

tidak bisa menguasai 

materi 

15. Ketika ada pelajran 

baru yang sulit, saya 

menyerah jika tidak 

berhasil menguasai 

 

Setelah di uji validitas dan diketahui item-item yang tidak valid, 

peneliti kemudian menyusun kembali angket dengan item-item yang telah 

diperbaiki. Uji Validitas dilakukan kepada sampel sebanyak 55 orang 

mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror. Berikut adalah tabel nomor item yang digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 6 

 Uji Validitas Variabel Self-eficacy 

Item                Keterangan  

1 0,298 0,266 VALID 

2 0,278 0,266 VALID 

3 0,360 0,266 VALID 

4 0,307 0,266 VALID 

5 0,591 0,266 VALID 

6 0,611 0,266 VALID 

7 0,659 0,266 VALID 

8 0,596 0,266 VALID 

9 0,444 0,266 VALID 

10 0,625 0,266 VALID 

11 0,564 0,266 VALID 

12 0,458 0,266 VALID 

13 0,271 0,266 VALID 

14 0,755 0,266 VALID 

15 0,540 0,266 VALID 
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Tabel 5 

Data Instrumen Penelitian Self-Eficacy 

Instrumen Item  

Favorabel  Unfavorabel  

1. Mengerjakan latihan soal dengan 

tingkat kesulitan mudah, sedang, 

hingga sulit. 

- Saya  mengerjakan tugas yang 

mudah terlebih dahulu 

1  

2. Tekun dalam belajar dan 

mengerjakan tugas. 

- Saya selalu mengerjakan tugas 

BTA-PPI dari ustadz di pondok 

sesulit apapun 

- Saya berusaha mengalahkan rasa 

malas ketika sedang belajar 

- Saya cenderung menunda 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh ustadz 

3. Mampu menghadapi hambatan 

dalam mencapai tujuan. 

- Saya akan meminta bantuan teman 

apabila menghadapi kesulitan 

mengerjakan soal BTA-PPI 

- Saya kurang yakin dengan 

kemampuan saya 

- Saya yakin dengan berusaha 

sungguh-sungguh saya akan mampu 

menghadapi setiap masalah 

- Saya pulang ke rumah orang tua 

2,7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12,5 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4,13,8 
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sesuai dengan jadwal pondok 

- Saya cenderung membiarkan 

masalah saya 

 

 

 

4. Menjadikan pengalaman sebagai 

bahan evaluasi. 

- Saya bisa memotivasi diri sendiri 

untuk belajar dengan giat terutama 

tentang BTA-PPI 

5. Kegagalan bukan merupakan sebuah 

hambatan. 

- Saya tidak menyerah dalam belajar 

meskipun mengalami kegagalan 

berulang kali 

- Saya mudah putus asa ketika 

menemui kesulitan memahami 

materi BTA-PPI 

- Saya terus berusaha walaupun 

menemui banyak masalah 

- Saya menyerah ketika tidak bisa 

menguasai materi 

- Ketika ada pelajaran baru yang sulit, 

saya menyerah jika tidak berhasil 

menguasai 

10 

 

 

 

 

 

6,11 

 

 

 

 

 

 

9,14,15 
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b. Uji Validitas Kuesioner Kedisiplinan (Y) 

Tabel 8 

Uji TryOut Validitas Variabel Kedisiplinan 

Item                Keterangan  

1 0,598 0,266 Valid 

2 0,428 0,266 Valid 

3 0,268 0,266 Valid  

4 0,234 0,266 Tidak valid  

5 0,420 0,266 Valid 

6 0,132 0,266 Tidak valid 

7 0,153 0,266 Tidak Valid 

8 0,613 0,266 Valid 

9 0,596 0,266 Valid 

10 0,587 0,266 Valid 

11 0,584 0,266 Valid 

12 0,701 0,266 Valid 

13 0,278 0,266 Valid 

14 0,428 0,266 Valid 

15 0,331 0,266 Valid  

 

2. Variabel Y (Kedisiplinan)  

 

No Aspek Indikator Pernyataan  

1 Kedisiplinan a. Ketaatan terhadap 

peraturan pondok 

pesantren 

b. Partisipasi dalam 

kegiatan belajar di 

pondok 

c. Ketaatan dalam 

mengerjakan tugas 

1. Saya mentaati 

peraturan ponpes 

2. Saya mengikuti 

kegiatan madin 

sesuai jadwal 

3. Saya mengerjakan 

tugas dari 

pembimbing 
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dari pembimbing 

d. Melaksanakan 

sholat lima waktu 

secara berjamaah 

4. Saya sholat lima 

waktu dengan 

berjamaah 

5. Saya melanggar 

aturan pondok 

pesantren 

6. Saya berdo’a 

sebelum belajar  

7. Saya bangun tidur 

tepat waktu 

8. Saya senang dan 

bangga jika saya bisa 

menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

9. Saya menerima 

hukuman apabila 

melanggar aturan 

10. Saya tidak 

mengerjakan tugas 

11. Saya mencontek 

pekerjaan teman 

12. Saya datang 

terlambat ketika ada 

kegiatan atau madin 

13. Saya absen ketika 

ada jadwal madin 

14. Saya cenderung 

menunda 

pekerjaan/tugas yang 

sulit 

15. Saya sering tidur 
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ketika pembimbing 

sedang memberikan 

penjelasan 

 

 

 

Setelah di uji validitas dan diketahui item-item yang tidak valid, 

peneliti kemudian menyusun kembali angket dengan item-item yang telah 

diperbaiki. Uji Validitas dilakukan kepada sampel sebanyak 55 orang 

mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror. Berikut adalah tabel nomor item yang digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 9 

 Uji Validitas Variabel Kedisiplinan 

Item                Keterangan  

1 0,598 0,266 Valid 

2 0,428 0,266 Valid 

3 0,268 0,266 Valid  

4 0,284 0,266 Valid  

5 0,420 0,266 Valid 

6 0,332 0,266 Valid 

7 0,353 0,266 Valid 

8 0,613 0,266 Valid 

9 0,596 0,266 Valid 

10 0,587 0,266 Valid 

11 0,584 0,266 Valid 

12 0,701 0,266 Valid 

13 0,278 0,266 Valid 

14 0,428 0,266 Valid 
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15 0,131 0,266 Tidak valid  

 

Setelah di uji validitas dan diketahui item-item yang tidak valid, 

peneliti kemudian menyusun kembali angket dengan item-item yang 

telah diperbaiki. Berikut adalah tabel nomor item yang digunakan 

dalam penelitian. 

Tabel 6  

Data Instrumen Penelitian Kedisiplinan 

Instrumen Item 

Favorabel Unfavorabel 

1. Disiplin waktu 

- Saya mengikuti kegiatan 

madin sesuai jadwal pondok 

- Saya berangkat kegiatan 

atau madin dengan tepat 

waktu 

- Saya datang terlambat ketika 

ada kegiatan atau madin 

- Saya sering absen ketika ada 

jadwal madin 

2,7 12,13 

2. Disiplin tata tertib 

- Saya berusaha mentaati 

segala peraturan yang ada di 

pondok pesantren 

- Saya pernah melanggar 

aturan pondok pesantren 

- Saya akan menerima sangsi 

dengan patuh apabila 

melanggar aaturan pondok 

pesantren 

1,5,9  
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3. Disiplin diri 

- Saya selalu sholat dengan 

tepat waktu 

- Saya mencontek pekerjaan 

teman 

- Saya pernah ketiduran 

ketika pembimbing sedang 

memberikan penjelasan 

4 11,15 

4. Disiplin belajar 

- Saya mengerjakan tugas 

BTA-PPI dari pembimbing 

di pondok pesanten 

- Saya mengulas kembali 

materi yang diberikan oleh 

ustadz  pembimbing di 

kamar 

- Saya senang dan bangga jika 

saya bisa menyelesaikan 

tugas yang diberikan ustadz 

dengan tepat waktu 

- Saya tidak mengerjakan 

tugas BTA-PPI yang 

diberikan ustadz 

pembimbing 

- Saya sering menunda 

pekerjaan atau tugas yang 

diberikan oleh ustadz di 

pondok 

3,6,8 10,14 
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2. Uji reliabilitas 

Reliability merupakan asal kata dari reliabilitas yang mempunyai 

arti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Menurut 

Azwar reliabilitas merupakan salah satu ciri utama dari sebuah alat 

ukur yang baik. Arifin juga berprndapat bahwa jika hasil yang sama 

selalu diberikan saat menguji kelompok yang sama pada waktu yang 

berbeda, pengujian tersebut dapat diandalkan.
51

 Dalam penelitian ini, 

uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, yaitu sebagai berikut:
52

 

   
 

*   +
  
        
 

  
  

Keterangan: 

k= jumlah item dalam instrumen 

  = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1 

  = 1-     

  
 = varians total 

 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel apabila jawaban dari suatu pernyataan konsisten. Berikut hasil 

uji reliabilitias dari kuesioner X dan Y. 

Tabel 7  

Data Reliabilitas Variabel X dan Y 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,823 30 

Sumber: Hasil Olahan Komputer Aplikasi SPSS Statistic Versi 29 

                                                           
51

 Zulkifli Matondang. 2009. “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian” 

jurnal Tabularasa PPS Unimed Vol. 6 No. 1 hlm. 93 
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta CV) hlm. 206  
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Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban dari suatu 

pernyataan konsisten. Hasil reliabilitas variabel X dan Y adalah 0,830, 

dimana nilai 0,830 lebih besar dari 0,600 yang berarti nilai tersebut 

reliabel. 

 

C. Deskripsi Tiap Variabel dan Indikator 

Guna memperoleh data tentang self-eficacy dan kedisiplinan, peneliti 

melakukan penyebaran angket kepada responden yaitu mahasiswa yang 

mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror. 

Kemudian membuat deskripsi tiap indikator atas setiap pernyataan yang 

ada. 

Untuk menganalisa data-data yang berhasil dikumpulkan, peneliti 

menganalisi menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

P = 
 

 
 x 100 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

F = Frekuensi jawaban responden 

N = Jumlah responden 

 

1. Variabel X (Self-Eficacy) 

a. Mengerjakan latihan soal dengan tingkat kesulitan mudah, 

sedang, hingga sulit. 

1) Saya  mengerjakan tugas yang mudah terlebih dahulu. 

Tabel 8  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang tingkat kesulitan (Level) 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

1 Sangat Sering 

Sering 

26 

25 

47,2% 

45,4% 
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Kadang-kadang 

Tidak pernah 

4 

0 

7,3% 

0% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasakan data pada tabel diatas, diketahui bahwa kebanyakan 

responden (47,2%), menjawab pertanyaan dimulai dari tingkat kesulitan 

paling mudah terlebih dahulu dan tidak ada satupun responden yang 

menjawab tidak pernah mengerjakan soal dari timgkat paling sulit hingga 

mudah. 

 

b. Tekun dalam belajar dan mengerjakan tugas. 

1) Selalu mengerjakan tugas BTA-PPI sesulit apapun 

Tabel 9  

Analisis Butir Instrumen tentang Kemampuan (Strength) 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

2 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

25 

27 

3 

0 

45,5% 

49,1% 

5,4% 

0% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau santri 

yang menginkuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror 

memiliki kemampuan atau kekuatan dalam menghadapi kesulitan. Hal itu 

dibuktikan dengan adanya jawaban responden Sangat Sering dan Sering 

sebanyak ( 45,5% dan 49,1 %) dan tidak ada satupun responden 

menjawab tidak pernah mengerjakan soal sesulit apapun. 
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2) Saya cenderung menunda mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh ustadz 

Tabel 10  

Analisis Butir Instrumen tentang Kecenderungan menunda 

mengerjakan tugas 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

3 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

9 

25 

19 

2 

16,8% 

45,1% 

34,5% 

3,6% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki kecenderungan menunda dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh ustadz. Hal itu dibuktikan dengan alternatif jawaban 

responden paling tinngi yaitu Sering sebanyak (45,1%). Menurut salah 

satu informan bernama Sofyan Ade Irawan, penyebab kecenderungan 

menunda mengerjakan tugas salah satunya adalah asik bermain gadget 

sehingga lalai mengerjakan tugas. 

 

3) Saya berusaha mengalahkan rasa malas ketika sedang 

belajar 

Tabel 11 

  Analisis Butir Instrumen tentang Mengalahkan Rasa Malas 

Ketika Belajar 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 
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7 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

15 

24 

14 

2 

27,2% 

43,8% 

25,4% 

3,6% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki kekuatan dalam mengalahkan rasa malas ketika belajar. 

Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering dengan jumlah 

paling tinggi (43,8%) dan terdapat 2 alternatif jawaban Tidak pernah 

(3,6%). Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

responden bernama Hanan, alasan tidak pernah mengalahkan rasa malas 

ketika belajar adalah karena lebih mengikuti mood untuk belajar dan 

tidak memaksa belajar ketika sedang malas. 

 

c. Mampu menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan. 

1) Saya akan meminta bantuan teman apabila menghadapi 

kesulitan mengerjakan soal BTA-PPI 

Tabel 12  

Analisis Butir Instrumen tentang  Meminta Bantuan Teman Ketika 

Menghadapi Kesulitan 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

4 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

13 

26 

15 

1 

23,6% 

47,4% 

27,2% 

1,8% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 
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Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror akan meminta bantuan ketika menghadapi kesulitan mengerjakan 

soal BTA-PPI. Hal itu dibuktikan dengan adanya alternatif jawaban 

Sering dengan jumlah paling banyak (47,4%), hal tersebut berarti 

mahasiswa atau santri tersebut kurang memiliki kekuatan dalam 

menghadapi kesulitan. Menurut responden bernama Aufa, meminta 

bantuan kepada teman ketika menghadapi kesulitan adalah hal wajar. 

Namun berbeda dengan responden bernama Ali Fadillah yang tidak 

pernah meminta bantuan kepada teman karena menurutnya dia yakin 

mampu menyelesaikan masalahnya sendiri. 

2) Saya pulang ke rumah orang tua sesuai dengan jadwal 

pondok 

Tabel 13  

Analisis Butir Instrumen tentang pulang ke rumah orang tua sesuai 

jadwal pondok pesantren 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

5 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

15 

24 

13 

3 

27,3% 

43,6% 

23,7% 

5,4% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki kekuatan atau kemampuan dalam beradaptasi di 

lingkungan baru. Hal itu di buktikan dengan adanya alternatif jawaban 

Sangat Sering dan Sering dengan jumlah paling tinggi yaitu (27,3% dan 

43,6%), sedangkan hanya ada (5,4%) responden yang memilih alternatif 
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jawaban Tidak Pernah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

salah satu responden bernama Fadillah, alasan tidak pulang ke rumah 

orang tua sesuai dengan jadwal pondok pesantren adalah karena jarak 

rumah dengan pondok cukup dekat sehingga sering pulang. 

 

3) Saya cenderung membiarkan masalah saya 

Tabel 14  

Analisis Butir Instrumen tentang cenderung membiarkan masalah 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

8 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

11 

27 

16 

1 

20% 

49,1% 

29,1% 

1,8% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki kecenderungan membiarkan masalah mereka. Hal itu 

diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering dengan jumlah paling 

banyak yaitu (49,1%). Berdasarkan tanggapan responden bernama Rifky 

Bagus, kecenderungan membiarkan masalah muncul karena dirinya 

merasa tidak mampu menghadapi masalah tersebut dan bingung meminta 

bantuan kepada siapa untuk menyelesaikan masalahnya. 
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4) Saya yakin dengan berusaha sungguh-sungguh saya akan 

mampu menghadapi setiap masalah 

Tabel 15  

Analisis Butir Instrumen tentang Berusaha dengan Sungguh-sunguh 

dalam Menghadapi Masalah 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

12 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

33 

21 

1 

0 

60% 

38,2% 

1,8% 

0% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki keyakinan, kesunggguhan, dan mampu dalam 

menghadapi masalah mereka. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif 

jawaban Sangat Sering dengan jumlah paling banyak yaitu (60%). Tidak 

ada satupun responden yang menjawab tidak pernah. 

 

5) Saya kurang yakin dengan kemampuan saya 

Tabel 16  

Analisis Butir Instrumen tentang Kurang Yakin akan Kemampuan 

Sendiri 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

13 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

9 

13 

29 

7 

16,3% 

23,6% 

47,8% 

12,7% 
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 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki keraguan akan kemampuan yang mereka miliki. Hal itu 

diketahui dengan adanya alternatif jawaban Kadang-kadang dengan 

jumlah paling banyak yaitu (47,8%). 

 

d. Menjadikan pengalaman sebagai bahan evaluasi. 

1) Saya bisa memotivasi diri sendiri untuk belajar dengan giat 

terutama tentang BTA-PPI 

Tabel 17  

Analisis Butir Instrumen tentang Memotivasi Diri Sendiri untuk 

Belajar dengan giat 

 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

10 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

15 

30 

7 

3 

27,2% 

54,5% 

12,7% 

5,6% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki kemampuan memotivasi diri sendiri untuk belajar giat. 

Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering dengan jumlah 

paling banyak yaitu (54,5%) dan terdapat alternatif jawaban tidak pernah 

sebanyak 3 (5,6%). Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah 
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satu responden, alasan tidak pernah memotivasi diri sendiri karena lebih 

suka diberi motivasi oleh orang lain. 

 

e. Kegagalan bukan merupakan sebuah hambatan. 

1) Saya tidak menyerah dalam belajar meskipun mengalami 

kegagalan berulang kali 

Tabel 18  

Analisis Butir Instrumen tentang Tidak Mudah Menyerah 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

6 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

14 

28 

13 

0 

25,5% 

50,9% 

23,6% 

0% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 20 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror tidak mudah menyerah meskipun mengalami kegagalan berulang 

kali. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering dengan 

jumlah paling banyak yaitu (50,9%), sedangkan tidak ada responden 

yang memilih alternatif jawaban Tidak Pernah. 
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2) Saya mudah putus asa ketika menemui kesulitan 

memahami materi BTA-PPI 

Tabel 19  

Analisis Butir Instrumen tentang Mudah Putus Asa 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

9 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

5 

18 

26 

6 

9,0% 

32,7% 

47,5% 

10,9% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror Kadang-kadang putus asa ketika kesulitan memhamai materi 

BTA-PPI. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban Kadang-

kadang dengan jumlah paling banyak yaitu (47,5%).  

 

3) Saya terus berusaha walaupun menemui banyak masalah 

Tabel 20  

Analisis Butir Instrumen tentang Terus Berusaha 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

11 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

14 

24 

13 

4 

25,4% 

43,8% 

23,6% 

7,2% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 
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Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror terus berusaha walaupun meneumui banyak masalah. Hal itu 

diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering paling banyak yaitu 

(43,8%). 

 

4) Saya menyerah ketika tidak bisa menguasai materi 

Tabel 21  

Analisis Butir Instrumen tentang Menyerah Ketika Tidak Bisa 

Menguasai Materi 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

14 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

19 

22 

12 

2 

34,5% 

40% 

21,8% 

3,6% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror menyerah ketika kesulitan menguasai materi BTA-PPI. Hal itu 

diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering dengan jumlah paling 

banyak yaitu (40%) dan terdapat 2 (3,6%) alternatif jawaban tidak 

pernah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

responden bernama M. Hafidz, alasan tidak pernah menyerah ketika 

kesulitan dalam memahami materi adalah karena yakin jika berusaha 

dengan sungguh-sungguh pasti akan diberi kepahaman. 
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5) Ketika ada pelajaran baru yang sulit, saya menyerah jika 

tidak berhasil menguasai 

Tabel 22  

Analisis Butir Instrumen tentang Menyerah Ketika Ada Pelajaran 

Baru yang Sulit 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F  % 

15 Sangat Sering 

Sering 

Kadang-kadang 

Tidak pernah 

15 

25 

14 

1 

27,3% 

45,5% 

25,4% 

1,8% 

 Jumlah  55 100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau santri 

yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror 

menyerah ketika ada pelajaran baru yang sulit dipahami. Hal itu 

diketahui dengan adanya altermatif jawaban Sering dengan jumlah 

paling banyak yaitu, (45,5%) dan hanya ada 1 (1,8%) alternatif 

jawaban tidak pernah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

responden bernama Bagus, alasan tidak pernah menyerah ketida ada 

pelajaran yang sulit karena dia yakin jika sabar dan terus belajar pasti 

akan bisa menguasai materi. 

 

2. Variabel Y (Kedisiplinan) 

a. Disiplin waktu 

1) Saya mengikuti kegiatan madin sesuai jadwal pondok 
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Tabel 23  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Mengikuti Kegiatan 

Madin Sesuai Jadwal 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

2 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

9 

28 

13 

5 

16,4% 

50,9% 

23,7% 

9,0% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan sesuai jadwal Pondok 

Pesantren. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban 

responden Sering sebanyak (50,9%). 

 

2) Saya berangkat kegiatan atau madin dengan tepat waktu 

Tabel 24  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Berangkat Kegiatan atau 

Madin dengan tepat Waktu 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

7 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

20 

28 

7 

0 

36,4% 

50,9% 

12,7% 

0% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 
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Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki kedisiplinan waktu ketika berangkat kegiatan atau 

madin. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering dari 

responden sebanyak (50,9%). Tidak ada satupun responden yang 

menjawab tidak pernah. 

 

3) Saya datang terlambat ketika ada kegiatan atau madin 

Tabel 25  

Analisis Butir Instrumen Penelitian entang datang terlambat ketika 

ada kegiatan atau madin 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

12 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

0 

4 

31 

20 

0% 

7,3% 

56,3% 

36,4% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror Kadang-kadang datang terlambat ketika ada kegiatan atau madin. 

Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban responden Kadang-

kadang sebanyak (56,3%). Menurut responden Iqbal Maulana, dirinya 

kadang-kadang terlambat kadang-kadang tidak karena menyesuaikan 

mood dirinya pada saat itu. 
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4) Saya sering absen ketika ada jadwal madin 

Tabel 26 

  Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Sering Absen Ketika Ada 

Jadwal Madin 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

13 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

7 

4 

14 

30 

12,7% 

7,3% 

25,4% 

54,6% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror tidak pernah absen ketika ada jadwal madin. Terdapat 54,6% 

responden menjawab tidak pernah. Namun ada juga responden yang 

sering absen salah satunya bernama Iqbal Maulana, dirinya sering absen 

karena sudah lelah setelah seharian kuliah. 

 

b. Disiplin tata tertib 

1) Saya berusaha mentaati segala peraturan yang ada di 

pondok pesantren 

Tabel 27 

 Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Usaha Mentaati Segala 

Aturan yang Ada di Pondok Pesantren 
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No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

20 

30 

5 

0 

36,4% 

54,6% 

9,0% 

0% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memiliki disiplin tata tertib yang tinggi. Hal itu diketahui dengan 

adanya alternatif jawaban Sering dari responden sebanyak (54,6%). 

Tidak ada satupun responden yang menjawab tidak pernah. 

 

2) Saya pernah melanggar aturan pondok pesantren 

Tabel 28  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Pernah Melanggar 

Aturan Pondok Pesantren 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

5 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

18 

31 

6 

0 

32,7% 

56,4% 

10,9% 

0% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror tidak disiplin dalam mentaati peraturan yang ada di Pondok 
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Pesantren. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sering 

dari responden sebanyak (56,4%). Menurut responden bernama Hanan, 

aturan yang sering dilanggar adalah aturan sepele seperti membolos 

jadwal madin. 

 

3) Saya akan menerima sangsi dengan patuh apabila 

melanggar aturan pondok pesantren 

Tabel 29  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Menerima Sangsi dengan 

Patuh apabila Melanggar Aturan 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

9 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

16 

22 

12 

5 

29,1% 

40% 

21,9% 

9,0% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror menerima sangsi dengan patuh apabila melanggar aturan. Hal itu 

diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sangat Sering dan Sering 

dari reponden sebanyak (29,1% dan 40%). Hanya beberapa responden 

yang menjawab tidak pernah, berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan salah satu responden, mereka menghindari hukuman dengan 

cara kabur dari pondok pesantren. 

  



66 
 

 

c. Disiplin diri 

1) Saya selalu sholat lima waktu dengan tepat waktu 

Tabel 30  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Sholat dengan Tepat 

Waktu 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

4 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

23 

28 

4 

0 

41,8% 

50,9% 

7,3% 

0% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror memilik kedisiplinan diri yang tinggi dalam sholat dengan tepat 

waktu. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sangat 

Sering dan Sering sebanyak (41,8% dan 50,9%). Tidak ada satupun 

yang menjawab tidak pernah tepat waktu. 

 

2) Saya mencontek pekerjaan teman 

Tabel 31  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Mencontek Pekerjaan 

Teman 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

11 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

0 

2 

21 

0% 

3,6% 

38,3% 
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Tidak Pernah 32 58,1% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror tidak pernah mencontek pekerjaan teman. Terdapat 58,1% 

alternatif jawaban tidak pernah. Namun ada juga responden yang sering 

mencontek, salah satunya bernama Andaru Fikri, meneurutnya 

mencontek sudah menjadi kebiasaan dirinya sejak kecil. 

 

3) Saya pernah ketiduran ketika pembimbing sedang 

memberikan penjelasan 

Tabel 32  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Pernah Ketiduran Ketika 

pembelajaran 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

15 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

27 

25 

3 

0 

49,1% 

45,5% 

5,4% 

% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror kurang memiliki disiplin diri ketika sedang pembelajaran karena 

mereka sering ketiduran ketika sedang diberi penjelasan. Hal itu 

diketahui dengan adanya alternatif jawaban Sangat Sering dan Sering 

dari responden sebanyak (49,1% dan 45,5%). Tidak ada satupun 

responden yang menjawab tidak pernah. 
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d. Disiplin belajar 

1) Saya mengerjakan tugas BTA-PPI dari pembimbing di 

pondok pesanten 

Tabel 33  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Mengerjakan Tugas dari 

Pembimbing 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

3 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

17 

30 

7 

1 

30,9% 

54,5% 

12,8% 

1,8% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror disiplin dalam belajar. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif 

jawaban Sering dari responden sebanyak (54,5%). Namun ada juga 

responden yang tidak pernah mengerjakan tugas, Agus Supriyanto 

mengaku sering tidak mengerjakan tugas karena tidak sempat. 

 

2) Saya mengulas kembali materi yang diberikan oleh ustadz  

pembimbing di kamar 

Tabel 34 

 Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Mengulas Kembali 

Materi di Kamar 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

6 Sangat Sering 3 5,4% 
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Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

23 

25 

4 

41,8% 

45,6% 

7,3% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror kadang-kadang mengulas materi yang telah diberikan 

pembimbing. Hal itu diketahui dengan adanya alternatif jawaban 

responden Kadang-kadang sebanyak (45,6%). Namun ada juga jawaban 

alternatif jawaban Sering dari responden sebanyak (41,8%). 

 

3) Saya senang dan bangga jika saya bisa menyelesaikan tugas 

yang diberikan ustadz dengan tepat waktu 

Tabel 35 

  Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Senang dan Bangga jika 

Bisa Menyelesaikan Tugas dengan Tepat Waktu 

 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

8 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

23 

26 

6 

0 

41,8% 

47,3% 

10,9% 

0% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror senang dan bangga jika dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan pembimbing dengan tepat waktu. Hal itu diketahui dengan 
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adanya alternatif jawaban Sangat Sering dan Sering dari responden 

sebanyak (41,8% dan 47,3%) dan tidak ada satupun responden yang 

menjawab tidak pernah. 

 

4) Saya tidak mengerjakan tugas BTA-PPI yang diberikan 

ustadz pembimbing 

Tabel 36  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Tidak Mengerjakan 

Tugas yang diberikan Pembimbing 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

10 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

1 

3 

14 

37 

1,8% 

5,4% 

25,5% 

67,3% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh ustadz. Terdapat 

67,3% responden tidak pernah tidak mengerjakan tugas. Namun ada 

satu responden menjawab sangat sering yaitu bernama Agus Supriyanto 

mengaku sering tidak mengerjakan tugas karena tidak sempat dan lebih 

mementingkan tugas kuliah dari pada tugas BTA-PPI di Pondok 

Pesantren. 
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5) Saya sering menunda pekerjaan atau tugas yang diberikan 

oleh ustadz di pondok 

Tabel 37  

Analisis Butir Instrumen Penelitian tentang Sering Menunda 

Mengerjakan Tugas 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban F % 

14 Sangat Sering 

Sering  

Kadang-kadang 

Tidak Pernah 

4 

2 

28 

19 

7,3% 

4,7% 

51,2% 

35,8% 

  Jumlah  100% 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 

Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa atau 

santri yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul 

Abror kurang memiliki disiplin belajar karena mereka kadang-kadang 

menunda dalam mengerjakan tugas. Hal itu diketahui dengan adanya 

alternatif jawaban Sering dari responden sebanyak (51,2%). Terdapat 2 

responden yang menjawab sering, dan berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan salah satu responden mengapa sering menunda 

mengerjakan tugas adalah karena tidak sempat dan lebih mementingkan 

tugas kuliah yang menumpuk. 

 

D. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Untuk menganalisis uji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov. Uji normalitas dapat dilakukan pada uji kolmogorov-

smirnov dengan nilai p 2 sisi (two-tailed) dengan kriteria yang 
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digunakan yaitu apabila hasil perhitungan dengan nilai 2 sisi lebih 

besar dari 0,05 maka data terdistribusi dengan normal dan 

sebaliknya.
53

 Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS Statistic Versi 29.  

Berikut merupakan hasil uji normalitas dari data penelitian. 

Tabel 38  

Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstan

dardize

d 

Residu

al 

N 55 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,00000

00 

Std. Deviation 4,3863

6095 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,079 

Positive ,051 

Negative -,079 

Test Statistic ,079 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 ,200

d
 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)
e
 

Sig. ,534 

99% Confidence Interval Lower Bound ,521 

Upper Bound ,547 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Olahan Komputer Aplikasi SPSS Versi 29. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai Kolmogorov-

Smirnov 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi 

secara normal. 

                                                           
53

Prof. Dr. Sugiyono dan Agus Susanto, S.Pd. Cara Mudah Belajar SPSS dan Laurel 

Teori dan Aplikasi untuk Analisis Data Penelitian. (Bandung: Alfabeta) hlm. 321  
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2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan 

antara variabel dependent (X) dengan variabel (Y). Uji linearitas 

menggunakan kaidah apabila nilai p lebih besar dari 0,05 maka 

dinyatakan linear, dan sebaliknya. Uji linearitas dimaksudkan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen bersifat linear atau tidak.
54

 Dalam penelitian ini uji 

linearitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Statistic Versi 29. 

Berikut ini hasil uji linearitas dari data penelitian. 

Tabel 39  

Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F 

Sig

. 

Kedisi

plinan 

* 

Self-

Eficac

y 

Between 

Groups 

(Combined) 564,115 20 28,206 1,

40

4 

,18

7 

Linearity 208,013 1 208,013 10

,3

57 

,00

3 

Deviation from 

Linearity 

356,102 19 18,742 ,9

33 

,55

2 

Within Groups 682,867 34 20,084   

Total 1246,982 54    

Sumber: Hasil Olahan Komputer Aplikasi SPSS Statistic Versi 29. 

 

Pengujian linearitas hubungan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS Statistic Versi 29 diperoleh F hitung yaitu sebesar 0,933 dengan 

nilai p sebesar 0,552. Dari analisis diperoleh p hitung > p kritis yakni 

0,552>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

linear antara variabel dependen (X) dengan variabel independen (Y). 

 

                                                           
54

Prof. Dr. Sugiyono dan Agus Susanto, S.Pd. Cara Mudah Belajar SPSS dan Laurel 

Teori dan Aplikasi untuk Analisis Data Penelitian. (Bandung: Alfabeta) hlm. 323-324 
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3. Hasil Uji Korelasi 

Data yang terdistribusi dan memiliki hubungan linear kemudian 

dilakukan analisis korelasi untuk mencari hubungan antar variabel, 

dalam penelitian ini variabel X (self-eficacy) dengan variabel Y 

(kedisiplinan). Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi pearson product moment. Adapun 

rumus korelasi pearson product moment adalah sebagai berikut:  

    
         (   )(   )

√*    
  (   )

 + *    
  (   )

 +
 

Keterangan : 

      = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

         = jumlah perkalian antara perkalian variabel X dan variabel Y 

   
    = jumlah dari kuadrat nilai X 

   
    = jumlah dari kuadrat nilai Y 

N   = jumlah responden 

(   )
   = jumlah nilai X yang dikuadratkan 

(   )
   = jumlah nilai Y yang dikuadratkan 
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Tabel 40  

Nilai Variabel X (Self-Eficacy) dan Nilai Variabel Y (Kedisiplinan) 

No. Responden  Nilai Variabel X Nilai Variabel Y 

1.  41 41 

2.  34 39 

3.  44 41 

4.  39 41 

5.  41 34 

6.  46 52 

7.  45 40 

8.  45 37 

9.  28 42 

10.  47 36 

11.  50 46 

12.  51 44 

13.  46 48 

14.  46 40 

15.  31 34 

16.  52 41 

17.  51 48 

18.  50 34 

19.  36 31 

20.  48 40 

21.  45 47 

22.  42 45 

23.  53 41 

24.  49 46 

25.  46 49 

26.  47 38 

27.  49 39 
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28.  47 36 

29.  45 34 

30.  42 34 

31.  50 51 

32.  45 40 

33.  40 46 

34.  57 45 

35.  44 44 

36.  36 38 

37.  53 48 

38.  50 46 

39.  49 42 

40.  46 41 

41.  37 40 

42.  37 37 

43.  50 45 

44.  47 39 

45.  44 41 

46.  44 37 

47.  40 44 

48.  52 44 

49.  49 46 

50.  40 43 

51.  42 41 

52.  47 45 

53.  53 40 

54.  52 50 

55.  38 38 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 
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Tabel 41 

 Koefisien Korelasi 

No.  

Responden 

X Y       XY 

1.  41 41 1.681 1.681 1.681 

2.  34 39 1.156 1.521 1.326 

3.  44 41 1.936 1.681 1.804 

4.  39 41 1.521 1.681 1.599 

5.  41 34 1.681 1.156 1.394 

6.  46 52 2.116 2.704 2.392 

7.  45 40 2.025 1.600 1.800 

8.  45 37 2.025 1.369 1.665 

9.  28 42 784 1.764 1.176 

10.  47 36 2.209 1.296 2.162 

11.  50 46 2.500 2.116 2.300 

12.  51 44 2.601 1.936 2.244 

13.  46 48 2.116 2.304 2.208 

14.  46 40 2.116 1.600 1.840 

15.  31 34 961 1.156 1.054 

16.  52 41 2.704 1.681 2.132 

17.  51 48 2.601 2.304 2.448 

18.  50 34 2.500 1.156 1.700 

19.  36 31 1.296 961 1.116 

20.  48 40 2.304 1.600 1.920 

21.  45 47 2.025 2.209 2.115 

22.  42 45 1.764 2.025 1.890 

23.  53 41 2.809 1.681 2.173 

24.  49 46 2.401 2.116 2.254 

25.  46 49 2.116 2.402 2.254 
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26.  47 38 2.209 1.444 1.786 

27.  49 39 2.402 1.521 1.911 

28.  47 36 2.209 1.296 1.692 

29.  45 34 2.025 1.156 1.530 

30.  42 34 1.764 1.156 1.428 

31.  50 51 2.500 2.601 2.550 

32.  45 40 2.025 1600 1.800 

33.  40 46 1.600 2.116 1.840 

34.  57 45 3.249 2.025 2.565 

35.  44 44 1.936 1.936 1.936 

36.  36 38 1.296 1.444 1.368 

37.  53 48 2.809 2.304 2.544 

38.  50 46 2.500 2.116 2.300 

39.  49 42 2.401 1.764 2.058 

40.  46 41 2.116 1.691 1.886 

41.  37 40 1.369 1.600 1.480 

42.  37 37 1.369 1.369 1.369 

43.  50 45 2.500 2.025 2.250 

44.  47 39 2.209 1.521 1.833 

45.  44 41 1.936 1.691 1.804 

46.  44 37 1.691 1.369 1.628 

47.  40 44 1.600 1.936 1.760 

48.  52 44 2.704 1.936 2.288 

49.  49 46 2.401 2.116 2.254 

50.  40 43 1.600 1.849 1.720 

51.  42 41 1.764 1.691 1.722 

52.  47 45 2.209 2.025 2.115 

53.  53 40 2.809 1.600 2.120 

54.  52 50 2.704 2.500 2.600 

55.  38 38 1.444 1.444 1.444 
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Total 2.478 2.289 113.289 96.542 104.228 

Sumber: Data Responden Tahun 2022 dan Ms. Excel 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat hubungan Self-Eficacy 

dengan kedisiplinan mahasiswa dalam mengikuti program 

BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror. 

Pada uji korelasi ini, untuk menentukan apakah kedua variabel 

saling berkorelasi atau tidak didasarkan pada nilai signifikansi <0,05. 

Oleh karena itu, apabila nilai signifikansi <0,05 maka kedua variabel 

saling berkorelasi dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi >0,05 

maka tidak ada korelasi antar kedua variabel. 

 

Untuk melakukan uji korelasi, peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS Statistic Versi 29. Berikut ini adalah hasil uji korelasi:  

Tabel 42  

Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

 Self-Eficacy Kedisiplinan 

Self-Eficacy Pearson Correlation 1 ,408
**

 

Sig. (2-tailed)  ,002 

N 55 55 

Kedisiplinan Pearson Correlation ,408
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil Olahan Komputer Aplikasi SPSS Statistic Versi 29. 

 

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi sebesar 0,002 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-eficacy dengan 

kedisiplinan. Selain itu juga diperoleh nilai     >        N = 55 dengan 
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taraf signifikansi 5% yaitu 0,408 (0,408>0,266) yang berarti terdapat 

kedua variabel yang diujikan. 

Setelah itu, dari data tersebut kita juga dapat mencari tingkat 

kategori hubungan antar variabel self-eficacy dengan variabel 

kedisiplinan dengan melihat tabel koefisien sebagai berikut: 

Tabel 43  

Tabel Penafsiran Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 – 0. 199 Sangat Rendah 

0.20 – 0. 399 Rendah 

0.40 – 0. 599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.00 Sangat Kuat 

Sumber: Buku Cara Mudah Belajar SPSS & Lisrel, 2017 

 

Hasil korelasi pearson product moment memperoleh nilai 

sebesar 0,408 yang dimana nilai tersebut terletak diantara taraf 

koefisien 0,40-0,599. Hal ini berarti terdapat hubungan antara variabel 

self-eficacy dengan varuabel kedisiplinan yang berada pada tingkat 

hubungan yang sedang. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka 

dapat ditarik kesimpulan “terdapat hubungan yang signifikan anara 

self-eficacy dengan kedisiplinan pada mahasiswa yang mengikuti 

program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror.” 

 

4.  Hasil Penelitian Kualitatif 

Metode kualitatif pada penelitian ini digunakan dengan tujuan 

untuk memperoleh data kualitatif guna memperdalam hasil analisis 

data penelitian kuantitatif. Titik tolak pengumpulan data dengan 
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metode kualitatif adalah hasil analisis butir instrumen pada penelitian 

kuantitatif. 

Pada analisis butir instrumen “ Kecenderungan menunda 

mengerjakan tugas” terdapat alternatif jawaban paling banyak yaitu 

“Sering” hal tersebut perlu diketahui penyebab seringnya para santri 

menunda mengerjakan tugas yang diberikan. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

responden bernama Ade Irawan mengenai kecenderungan menunda 

mengerjakan tugas adalah disebabkan karena asik bermain gadget 

sehingga lalai menegerjakan tugas. 

Kemudian analisis butir instrumen mengenai “Berusaha 

mengalahkan rasa malas ketika belajar” terdapat alternatif jawaban 

“Tidak pernah” sebanyak 2 respon. Peneliti melakukan wawancara 

dengan responden bernama Hanan untuk mengetahui alasan tidak 

pernah berusaha mengalahkan rasa malas, dengan hasil: 

 

Saya lebih mengikuti mood untuk belajar, dan tidak memaksa belajar 

ketika sedang malas. Selain itu, saya belajar ketika akan menghadapi 

ujian saja selebihnya belajar dikelas.
55

 

 

Selanjutnya analisis butir instrumen “Meminta bantuan teman 

apabila menghadapi kesulitan mengerjakan soal BTA PPI”. Terdapat 

alternatif jawaban paling banyak yaitu “Sering”, hanya terdapat 1 

alternatif jawaban “Tidak Pernah” dari responden bernama Ali 

fadillah, dengan alasan dirinya yakin dengan kemampuannya sendiri 

bisa menyelesaikan soal sendiri. Namun hal itu berbeda dengan salah 

satu responden bernama Aufa yang memilih alternatif jawaban 

“Sering”. Menurutnya : 

 

Meminta bantuan ketika kesulitan mengerjakan soal adalah hal 

wajar.
56

 

                                                           
55

Wawancara dengan Hanan santri program BTA-PPI pada hari Kamis 8 September 2022 
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Analisis butir instrumen tentang “Kecenderungan membiarkan 

masalah yang terjadi”. Terdapat alternatif jawaban paling banyak yaitu 

“Sering”. Berdasarkan wawancara peneliti dengan responden bernama 

Rifky, mengungkapkan bahwa: 

 

Alasan saya cenderung membiarkan masalah saya adalah karena 

saya merasa tidak mampu menghadapi masalah tersebut dan bingung 

meminta bantuan kepada siapa untuk menyelesaikan masalahnya.
57

 

 

Analisis butir instrumen “tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan pembimbing”. Terdapat 1 respoden yang memilih jawaban 

“Sangat sering” kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 

responden yang bernama Agus Supriyanto dan diperoleh keterangan 

sebagai berikut: 

 

Saya sangat sering tidak megerjakan tugas karena tidak sempat dan 

mending mengerjakan tugas, karena menurut saya tugas kuliah lebih 

utama.
58

 

  

  

                                                                                                                                                               
56

Wawancara dengan Aufa santri program BTA-PPI pada hari Kamis 8 September 2022 
57

Wawancara dengan Rifky santri program BTA-PPI pada hari Jum’at  9 September 2022 
58

Wawancara dengan Agus Supriyanto santri program BTA-PPI pada hari Jum’at 9 

September 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti dari hasil penelitian, 

maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

Dari hasil pengumpulan data para responden yang diperoleh melalui 

kuesioner, kemudian peneliti melakukan perhitungan pada masing-masing 

variabel X (Self-eficacy) dengan variabel Y ( Kedisiplinan) menggunakan 

rumus korelasi pearson product moment(     ) yang memperoleh nilai 

    sebesar 0,408 (    = 0,408). Setelah dihasilkan nilai     = 0,408, 

kemudian diujikan dengan taraf signifikansi  5%, diketahui nilai        

taraf signifikansi 5% dengan N=55 adalah 0,266. Maka dapat disimpulkan 

    >        (0,408>0,266). 

Kemudian setelah disesuaikan dengan tabel penafsiran koefisien 

korelasi, nilai     = 0,408 berada pada tingkat koefisien korelasi 

“sedang”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat hubungan 

yang signifikan anara self-eficacy dengan kedisiplinan pada mahasiswa 

yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror.” 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

(Hipotesa Alternatif) diterima, dan Ho (Hipotesa Nihil) ditolak. Jadi 

kesimpulan pada penelitian ini adalah “Terdapat hubungan yang signifikan 

anara self-eficacy dengan kedisiplinan pada mahasiswa yang mengikuti 

program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror.” Berdasarkan hasil 

kuesioner yang dilakukan kepada responden, dapat disimpulkan bahwa 

self-eficacy memiliki pengaruh yang sedang terhadap kedisiplinan. Hal ini 

berarti, semkain tinggi sellf-eficacy maka semakin meningkatkan 

kedisiplinan dan sebaliknya. 

Selain self-eficacy ada faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan, 

antara lain: motivasi pribadi mahasiswa yang bersangkutan masuk 

pesantren dan mengikuti program. Selain itu, kesadaran diri juga 
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mempengaruhi kedisiplinan mahasiswa. Disiplin akan mudah ditegakkan 

bila timbul dari kesadaran diri sendiri untuk selalu berbuat sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

 

B. Saran 

1. Mahasiswa Program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror 

Purwokerto 

Dengan adanya hubungan antara self-eficacy dengan kedisiplinan 

mahasiswa program BTA-PPI di Pondok Pesantren Darul Abror, 

diharapkan untuk dapat meningkatkan efikasi diri agar dapat 

mengikuti dan menyelesaikan program BTA-PPI dengan disiplin, 

sehingga memiliki peluang besar untuk lulus ketika mengikuti ujian. 

2. Pengurus Pondok Pesantren 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, bisa dijadikan sebagai 

bahan evaluasi mengenai bimbingan yang diberkan kepada para santri 

atau mahasiswa program BTA-PPI agar lebih baik dan memiliki 

efikasi diri dan kedisilinan yang tinngi. Selain itu, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan para pengurus pondok pesantren bisa ikut 

membantu meningkatkan self-eficacy yang dimiliki oleh para 

santriatau mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang self-

eficacy dan kedisiplinan dapat menggali faktor-faktor lainnya yang 

mempengaruhi self-eficacy dan kedisiplinan dan dapat memperdalam 

penelitian dengan meggunakan pendekatan kualitatif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Pencarian Data Penelitian 

HUBUNGAN SELF-EFICACY DENGAN KEDISIPLINAN PADA 

MAHASISWA YANG MENGIKUTI PROGRAM BTA-PPI DI PONDOK 

PESANTREN DARUL ABROR 

A. Pedoman Observasi 

1. Bentuk Self-eficacy Mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di 

Pondok Pesantren Darul Abror 

2. Alasan jawaban angket 

3. Kedisiplinan mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok 

Pesantren Darul Abror 

B. Pedoman Wawancara 

1.  

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Jumlah mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI di Pondok 

Pesantren Darul Abror 

D. Pedoman Angket 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Self-eficacy 

dengan Kedisiplinan pada mahasiswa yang mengikuti program BTA-PPI 

di Pondok Pesantren Darul Abror atau tidak , maka dibuat tabulasi untuk 

mengetahui jawaban responden terhadap kuesioner. Adapun aturan 

pemberian nilai yang diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Jawaban sangat setuju mendapatkan nilai 4 

2. Jawaban setuju mendapatkan nilai 3 

3. Jawaban kadang-kadang mendapatkan nilai 2 

4. Jawaban tidak pernah mendapatkan nilai 1 

Jumlah keseluruhan sebanyak 30 item, 15 item dari variabel X dan 15 

item dari variabel Y. 
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Lampiran 2 

Angket Uji Coba 

(Tingkat Efikasi Diri) 

Instrumen Penelitian 

Angket Penilaian Hubungan Tingkat Self-Eficacy Dengan Kedisiplinan 

Dalam Mengikuti Program BTA-PPI Di Pondok Pesantren Darul Abror 

Nama : 

Angkatan : 

Petunjuk Pengisian 

Diabwah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk memberikan 

respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda cek () pada kolom yang tersedia. 

Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang dipilih dan dijamin 

kerahasiaannya, diantaranya: 

Pilihan jawaban untuk Tingkat Self-Eficacy: 

SS : Sangat Sering 

S   : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

NO Pernyataan SS S KK TP 

1 Saya  mengerjakan tugas yang mudah terlebih 

dahulu 

    

2 Saya selalu mengerjakan tugas BTA-PPI dari 

ustadz di pondok sesulit apapun 

    

3 Jika kesulitan mengerjakan tugas, saya akan 

menunda sampai ingin mengerjakannya 

kembali 

    

4 Saya akan meminta bantuan teman apabila 

menghadapi kesulitan mengerjakan soal 
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BTA-PPI 

5 Saya pulang ke rumah orang tua sesuai 

dengan jadwal pondok  

    

6 Saya tidak menyerah dalam belajar meskipun 

mengalami kegagalan berulang kali 

    

7 Saya berusaha mengalahkan rasa malas ketika 

sedang belajar 

    

8 Saya cenderung membiarkan masalah saya     

9 Saya mudah putus asa ketika menemui 

kesulitan memahami pelajaran tantang BTA-

PPI 

    

10 Saya bisa memotivasi diri sendiri untuk 

belajar dengan giat terutama tentang BTA-PPI 

    

11 Saya terus berusaha walaupun menemui 

banyak masalah 

    

12 Saya yakin dengan berusaha sungguh-

sungguh saya akan mampu menghadapi setiap 

masalah 

    

13 Saya kurang yakin dengan kemampuan saya     

14 Saya menyerah ketika tidak bisa menguasai 

materi 

    

15 Ketika ada pelajaran baru yang sulit, saya 

menyerah jika tidak berhasil menguasai 
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 Angket Uji Coba 

(Kedisiplinan Mengikuti Program BTA-PPI) 

Instrumen Penelitian 

Angket Penilaian Hubungan Tingkat Self-Eficacy Dengan Kedisiplinan 

Dalam Mengikuti Program BTA-PPI Di Pondok Pesantren Darul Abror 

Nama : 

Angkatan : 

Petunjuk Pengisian 

Diabwah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk memberikan 

respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda cek () pada kolom yang tersedia. 

Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang dipilih dan dijamin 

kerahasiaannya, diantaranya: 

Pilihan jawaban untuk Kedisiplinan mengikuti program BTA-PPI: 

SS : Sangat Sering 

S   : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

NO Pernyataan SS S KK TP 

1 Saya berusaha mentaati segala peraturan yang 

ada di pondok pesantren 

    

2 Saya mengikuti kegiatan madin sesuai jadwal 

pondok pesantren 

    

3 Saya mengerjakan tugas BTA-PPI dari 

pembimbing di pondok pesantren 

    

4 Saya selalu sholat lima waktu dengan 

berjamaah 

    

5 Saya pernah melanggar aturan pondok 

pesantren 
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6 Saya mengulas kembali materi yang diberikan 

oleh ustadz pembimbing di kamar 

    

7 Saya berangkat kegiatan atau madin dengan 

tepat waktu 

    

8 Saya senang dan bangga jika saya bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan ustadz 

dengan tepat waktu 

    

9 Saya akan menerima sangsi dengan patuh 

apabila melanggar aturan pondok pesantren  

    

10 Saya tidak mengerjakan tugas BTA-PPI yang 

diberikan ustadz pembimbing 

    

11 Saya mencontek pekerjaan teman     

12 Saya datang terlambat ketika ada kegiatan 

atau madin di pondok 

    

13 Saya sering absen ketika ada jadwal madin     

14 Saya sering menunda pekerjaan atau tugas  

sulit yang diberikan oleh ustadz di pondok 

    

15 Saya pernah ketiduran ketika pembimbing 

sedang memberikan penjelasan 
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Lampiran 3 

 

Angket Penelitian 

(Tingkat Efikasi Diri) 

Instrumen Penelitian 

Angket Penilaian Hubungan Tingkat Self-Eficacy Dengan Kedisiplinan 

Dalam Mengikuti Program BTA-PPI Di Pondok Pesantren Darul Abror 

Nama : 

Angkatan : 

Petunjuk Pengisian 

Diabwah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk memberikan 

respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda cek () pada kolom yang tersedia. 

Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang dipilih dan dijamin 

kerahasiaannya, diantaranya: 

Pilihan jawaban untuk Tingkat Self-Eficacy: 

SS : Sangat Sering 

S   : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

NO Pernyataan SS S KK TP 

1 Saya  mengerjakan tugas yang mudah terlebih 

dahulu 

    

2 Saya selalu mengerjakan tugas BTA-PPI dari 

ustadz di pondok sesulit apapun 

    

3 Jika kesulitan mengerjakan tugas, saya akan 

menunda sampai ingin mengerjakannya 

kembali 

    

4 Saya akan meminta bantuan teman apabila     
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menghadapi kesulitan mengerjakan soal 

BTA-PPI 

5 Saya pulang ke rumah orang tua sesuai 

dengan jadwal pondok  

    

6 Saya tidak menyerah dalam belajar meskipun 

mengalami kegagalan berulang kali 

    

7 Saya berusaha mengalahkan rasa malas ketika 

sedang belajar 

    

8 Saya cenderung membiarkan masalah saya     

9 Saya mudah putus asa ketika menemui 

kesulitan memahami pelajaran tantang BTA-

PPI 

    

10 Saya bisa memotivasi diri sendiri untuk 

belajar dengan giat terutama tentang BTA-PPI 

    

11 Saya terus berusaha walaupun menemui 

banyak masalah 

    

12 Saya yakin dengan berusaha sungguh-

sungguh saya akan mampu menghadapi setiap 

masalah 

    

13 Saya kurang yakin dengan kemampuan saya     

14 Saya menyerah ketika tidak bisa menguasai 

materi 

    

15 Ketika ada pelajaran baru yang sulit, saya 

menyerah jika tidak berhasil menguasai 
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 Angket Penelitian 

(Kedisiplinan Mengikuti Program BTA-PPI) 

Instrumen Penelitian 

Angket Penilaian Hubungan Tingkat Self-Eficacy Dengan Kedisiplinan 

Dalam Mengikuti Program BTA-PPI Di Pondok Pesantren Darul Abror 

Nama : 

Angkatan : 

Petunjuk Pengisian 

Diabwah ini terdapat beberapa pernyataan, disini anda diminta untuk memberikan 

respon atau jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda cek () pada kolom yang tersedia. 

Setiap pernyataan hanya ada satu jawaban yang dipilih dan dijamin 

kerahasiaannya, diantaranya: 

Pilihan jawaban untuk Kedisiplinan mengikuti program BTA-PPI: 

SS : Sangat Sering 

S   : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

NO Pernyataan SS S KK TP 

1 Saya berusaha mentaati segala peraturan yang 

ada di pondok pesantren 

    

2 Saya mengikuti kegiatan madin sesuai jadwal 

pondok pesantren 

    

3 Saya mengerjakan tugas BTA-PPI dari 

pembimbing di pondok pesantren 

    

4 Saya selalu sholat lima waktu dengan 

berjamaah 

    

5 Saya pernah melanggar aturan pondok 

pesantren 
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6 Saya mengulas kembali materi yang diberikan 

oleh ustadz pembimbing di kamar 

    

7 Saya berangkat kegiatan atau madin dengan 

tepat waktu 

    

8 Saya senang dan bangga jika saya bisa 

menyelesaikan tugas yang diberikan ustadz 

dengan tepat waktu 

    

9 Saya akan menerima sangsi dengan patuh 

apabila melanggar aturan pondok pesantren  

    

10 Saya tidak mengerjakan tugas BTA-PPI yang 

diberikan ustadz pembimbing 

    

11 Saya mencontek pekerjaan teman     

12 Saya datang terlambat ketika ada kegiatan 

atau madin di pondok 

    

13 Saya sering absen ketika ada jadwal madin     

14 Saya sering menunda pekerjaan atau tugas  

sulit yang diberikan oleh ustadz di pondok 

    

15 Saya pernah ketiduran ketika pembimbing 

sedang memberikan penjelasan 
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Lampiran 4 

DATA PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN SELF-EFICACY 

Correlations 

 X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 TOTAL_X 

X.1 Pearson 

Correlation 

1 ,605
**
 ,252 ,023 -,083 -,091 -,064 -,008 ,447

**
 -,015 ,060 ,620

**
 ,077 -,042 ,104 ,278

*
 

Sig. (2-tailed)  <,001 ,064 ,867 ,548 ,510 ,640 ,954 <,001 ,915 ,662 <,001 ,575 ,762 ,448 ,040 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.2 Pearson 

Correlation 

,605
**
 1 ,264 -,016 -,014 -,175 ,045 -,050 ,162 ,062 ,274

*
 ,710

**
 ,352

**
 ,066 -,008 ,298

*
 

Sig. (2-tailed) <,001  ,051 ,906 ,916 ,202 ,744 ,717 ,239 ,654 ,043 <,001 ,008 ,633 ,955 ,027 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.3 Pearson 

Correlation 

,252 ,264 1 ,062 -,001 -,023 ,094 ,135 ,402
**
 ,008 ,114 ,230 -,075 -,007 -,136 ,060 

Sig. (2-tailed) ,064 ,051  ,654 ,997 ,869 ,497 ,326 ,002 ,956 ,407 ,091 ,585 ,962 ,322 ,666 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.4 Pearson 

Correlation 

,023 -,016 ,062 1 ,020 ,311
*
 ,023 ,178 -,162 ,032 ,123 ,151 ,230 ,177 ,118 ,307

*
 

Sig. (2-tailed) ,867 ,906 ,654  ,885 ,021 ,868 ,194 ,238 ,815 ,371 ,272 ,091 ,196 ,393 ,023 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.5 Pearson 

Correlation 

-,083 -,014 -,001 ,020 1 ,361
**
 ,570

**
 ,506

**
 ,016 ,914

**
 ,330

*
 ,054 ,159 ,388

**
 ,323

*
 ,591

**
 

Sig. (2-tailed) ,548 ,916 ,997 ,885  ,007 <,001 <,001 ,907 <,001 ,014 ,697 ,247 ,003 ,016 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.6 Pearson 

Correlation 

-,091 -,175 -,023 ,311
*
 ,361

**
 1 ,317

*
 ,797

**
 ,135 ,353

**
 ,138 ,019 ,066 ,418

**
 ,719

**
 ,611

**
 

Sig. (2-tailed) ,510 ,202 ,869 ,021 ,007  ,018 <,001 ,326 ,008 ,317 ,893 ,631 ,002 <,001 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.7 Pearson 

Correlation 

-,064 ,045 ,094 ,023 ,570
**
 ,317

*
 1 ,439

**
 ,117 ,531

**
 ,650

**
 ,157 ,081 ,745

**
 ,308

*
 ,659

**
 

Sig. (2-tailed) ,640 ,744 ,497 ,868 <,001 ,018  <,001 ,396 <,001 <,001 ,251 ,558 <,001 ,022 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.8 Pearson 

Correlation 

-,008 -,050 ,135 ,178 ,506
**
 ,797

**
 ,439

**
 1 ,270

*
 ,435

**
 ,256 ,003 ,164 ,421

**
 ,806

**
 ,596

**
 

Sig. (2-tailed) ,954 ,717 ,326 ,194 <,001 <,001 <,001  ,046 <,001 ,059 ,980 ,233 ,001 <,001 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.9 Pearson 

Correlation 

,447
**
 ,162 ,402

**
 -,162 ,016 ,135 ,117 ,270

*
 1 ,046 ,073 ,138 -,090 ,076 ,197 ,224 



97 
 

 

Sig. (2-tailed) <,001 ,239 ,002 ,238 ,907 ,326 ,396 ,046  ,741 ,598 ,317 ,514 ,583 ,150 ,101 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.10 Pearson 

Correlation 

-,015 ,062 ,008 ,032 ,914
**
 ,353

**
 ,531

**
 ,435

**
 ,046 1 ,342

*
 ,104 ,064 ,405

**
 ,233 ,625

**
 

Sig. (2-tailed) ,915 ,654 ,956 ,815 <,001 ,008 <,001 <,001 ,741  ,011 ,449 ,641 ,002 ,087 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.11 Pearson 

Correlation 

,060 ,274
*
 ,114 ,123 ,330

*
 ,138 ,650

**
 ,256 ,073 ,342

*
 1 ,121 ,207 ,603

**
 ,205 ,564

**
 

Sig. (2-tailed) ,662 ,043 ,407 ,371 ,014 ,317 <,001 ,059 ,598 ,011  ,380 ,130 <,001 ,133 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.12 Pearson 

Correlation 

,620
**
 ,710

**
 ,230 ,151 ,054 ,019 ,157 ,003 ,138 ,104 ,121 1 ,190 ,215 ,051 ,458

**
 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 ,091 ,272 ,697 ,893 ,251 ,980 ,317 ,449 ,380  ,164 ,115 ,712 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.13 Pearson 

Correlation 

,077 ,352
**
 -,075 ,230 ,159 ,066 ,081 ,164 -,090 ,064 ,207 ,190 1 ,254 ,149 ,271

*
 

Sig. (2-tailed) ,575 ,008 ,585 ,091 ,247 ,631 ,558 ,233 ,514 ,641 ,130 ,164  ,061 ,276 ,045 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.14 Pearson 

Correlation 

-,042 ,066 -,007 ,177 ,388
**
 ,418

**
 ,745

**
 ,421

**
 ,076 ,405

**
 ,603

**
 ,215 ,254 1 ,334

*
 ,755

**
 

Sig. (2-tailed) ,762 ,633 ,962 ,196 ,003 ,002 <,001 ,001 ,583 ,002 <,001 ,115 ,061  ,013 <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

X.15 Pearson 

Correlation 

,104 -,008 -,136 ,118 ,323
*
 ,719

**
 ,308

*
 ,806

**
 ,197 ,233 ,205 ,051 ,149 ,334

*
 1 ,540

**
 

Sig. (2-tailed) ,448 ,955 ,322 ,393 ,016 <,001 ,022 <,001 ,150 ,087 ,133 ,712 ,276 ,013  <,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

TOTAL_X Pearson 

Correlation 

,278
*
 ,298

*
 ,060 ,307

*
 ,591

**
 ,611

**
 ,659

**
 ,596

**
 ,224 ,625

**
 ,564

**
 ,458

**
 ,271

*
 ,755

**
 ,540

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,040 ,027 ,666 ,023 <,001 <,001 <,001 <,001 ,101 <,001 <,001 <,001 ,045 <,001 <,001  

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 

DATA PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN KEDISIPLINAN 
 

Correlations 

 

Y.

1 Y.2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

Y.

8 

Y.

9 

Y.

10 

Y.

11 

Y.

12 

Y.

1

3 

Y.1

4 

Y.

15 

TOT

AL_Y 

Y.1 Pears

on 

Correl

ation 

1 -

,11

2 

-

,0

08 

-

,1

71 

,3

65
**
 

,1

74 

,5

57
**
 

,1

51 

-

,1

07 

,1

32 

-

,0

08 

,0

33 

-

,2

0

2 

-

,11

2 

,0

22 

,234 

Sig. 

(2-

tailed) 

 

,41

5 

,9

56 

,2

13 

,0

06 

,2

04 

<,

00

1 

,2

71 

,4

37 

,3

35 

,9

54 

,8

11 

,1

3

8 

,41

5 

,8

71 

,086 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.2 Pears

on 

Correl

ation 

-

,1

12 

1 ,0

32 

,1

84 

-

,0

33 

,2

57 

-

,0

23 

,1

10 

,9

02
**
 

,2

30 

-

,0

31 

,0

33 

,1

7

6 

1,0

00
*

*
 

-

,0

33 

,428
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,4

15  

,8

15 

,1

78 

,8

11 

,0

59 

,8

69 

,4

23 

<,

00

1 

,0

91 

,8

21 

,8

09 

,1

9

9 

<,0

01 

,8

14 

,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.3 Pears

on 

Correl

ation 

-

,0

08 

,03

2 

1 ,1

05 

,1

78 

,2

34 

,0

44 

,4

17
**
 

,0

81 

,4

83
**
 

-

,0

84 

,1

41 

,1

0

9 

,03

2 

,1

97 

,268
*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,9

56 

,81

5  

,4

47 

,1

95 

,0

86 

,7

51 

,0

02 

,5

59 

<,

00

1 

,5

43 

,3

05 

,4

3

0 

,81

5 

,1

49 

,048 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.4 Pears

on 

Correl

ation 

-

,1

71 

,18

4 

,1

05 

1 ,1

06 

,0

11 

,1

31 

,3

85
**
 

,3

07
*
 

,4

02
**
 

,1

95 

,6

44
**
 

-

,0

0

7 

,18

4 

,4

65
**
 

,598
**
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Sig. 

(2-

tailed) 

,2

13 

,17

8 

,4

47  

,4

40 

,9

36 

,3

41 

,0

04 

,0

23 

,0

02 

,1

54 

<,

00

1 

,9

6

2 

,17

8 

<,

00

1 

<,00

1 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.5 Pears

on 

Correl

ation 

,3

65
**
 

-

,03

3 

,1

78 

,1

06 

1 ,1

87 

,4

05
**
 

,5

45
**
 

,0

41 

,2

54 

,2

28 

,3

14
*
 

,0

6

0 

-

,03

3 

,3

31
*
 

,420
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,0

06 

,81

1 

,1

95 

,4

40  

,1

72 

,0

02 

<,

00

1 

,7

66 

,0

62 

,0

94 

,0

20 

,6

6

3 

,81

1 

,0

14 

,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.6 Pears

on 

Correl

ation 

,1

74 

,25

7 

,2

34 

,0

11 

,1

87 

1 ,1

98 

,1

28 

,2

69
*
 

,2

60 

,0

52 

,0

78 

-

,1

5

0 

,25

7 

,2

19 

,278
*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,2

04 

,05

9 

,0

86 

,9

36 

,1

72  

,1

47 

,3

53 

,0

47 

,0

55 

,7

06 

,5

71 

,2

7

4 

,05

9 

,1

08 

,040 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.7 Pears

on 

Correl

ation 

,5

57
**
 

-

,02

3 

,0

44 

,1

31 

,4

05
**
 

,1

98 

1 ,4

19
**
 

-

,0

17 

,2

60 

,1

28 

,1

76 

-

,1

0

2 

-

,02

3 

,1

54 

,353
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

<,

00

1 

,86

9 

,7

51 

,3

41 

,0

02 

,1

47  

,0

01 

,9

00 

,0

56 

,3

53 

,2

00 

,4

5

7 

,86

9 

,2

62 

,008 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.8 Pears

on 

Correl

ation 

,1

51 

,11

0 

,4

17
**
 

,3

85
**
 

,5

45
**
 

,1

28 

,4

19
**
 

1 ,2

34 

,5

62
**
 

,1

04 

,3

24
*
 

,1

4

8 

,11

0 

,2

13 

,613
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,2

71 

,42

3 

,0

02 

,0

04 

<,

00

1 

,3

53 

,0

01  

,0

85 

<,

00

1 

,4

50 

,0

16 

,2

7

9 

,42

3 

,1

19 

<,00

1 
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N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.9 Pears

on 

Correl

ation 

-

,1

07 

,90

2
**
 

,0

81 

,3

07
*
 

,0

41 

,2

69
*
 

-

,0

17 

,2

34 

1 ,2

90
*
 

-

,0

91 

,1

71 

,1

0

3 

,90

2
**
 

,1

19 

,596
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,4

37 

<,0

01 

,5

59 

,0

23 

,7

66 

,0

47 

,9

00 

,0

85  

,0

32 

,5

08 

,2

13 

,4

5

4 

<,0

01 

,3

87 

<,00

1 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.10 Pears

on 

Correl

ation 

,1

32 

,23

0 

,4

83
**
 

,4

02
**
 

,2

54 

,2

60 

,2

60 

,5

62
**
 

,2

90
*
 

1 ,1

57 

,3

20
*
 

,2

1

0 

,23

0 

,2

39 

,587
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,3

35 

,09

1 

<,

00

1 

,0

02 

,0

62 

,0

55 

,0

56 

<,

00

1 

,0

32  

,2

53 

,0

17 

,1

2

4 

,09

1 

,0

79 

<,00

1 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.11 Pears

on 

Correl

ation 

-

,0

08 

-

,03

1 

-

,0

84 

,1

95 

,2

28 

,0

52 

,1

28 

,1

04 

-

,0

91 

,1

57 

1 ,1

46 

,2

6

4 

-

,03

1 

,2

96
*
 

,131 

Sig. 

(2-

tailed) 

,9

54 

,82

1 

,5

43 

,1

54 

,0

94 

,7

06 

,3

53 

,4

50 

,5

08 

,2

53  

,2

86 

,0

5

1 

,82

1 

,0

28 

,340 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.12 Pears

on 

Correl

ation 

,0

33 

,03

3 

,1

41 

,6

44
**
 

,3

14
*
 

,0

78 

,1

76 

,3

24
*
 

,1

71 

,3

20
*
 

,1

46 

1 -

,0

6

4 

,03

3 

,8

18
**
 

,701
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,8

11 

,80

9 

,3

05 

<,

00

1 

,0

20 

,5

71 

,2

00 

,0

16 

,2

13 

,0

17 

,2

86  

,6

4

1 

,80

9 

<,

00

1 

<,00

1 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 
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Y.13 Pears

on 

Correl

ation 

-

,2

02 

,17

6 

,1

09 

-

,0

07 

,0

60 

-

,1

50 

-

,1

02 

,1

48 

,1

03 

,2

10 

,2

64 

-

,0

64 

1 ,17

6 

-

,0

45 

,132 

Sig. 

(2-

tailed) 

,1

38 

,19

9 

,4

30 

,9

62 

,6

63 

,2

74 

,4

57 

,2

79 

,4

54 

,1

24 

,0

51 

,6

41  

,19

9 

,7

44 

,338 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.14 Pears

on 

Correl

ation 

-

,1

12 

1,0

00
*

*
 

,0

32 

,1

84 

-

,0

33 

,2

57 

-

,0

23 

,1

10 

,9

02
**
 

,2

30 

-

,0

31 

,0

33 

,1

7

6 

1 -

,0

33 

,428
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,4

15 

<,0

01 

,8

15 

,1

78 

,8

11 

,0

59 

,8

69 

,4

23 

<,

00

1 

,0

91 

,8

21 

,8

09 

,1

9

9 

 

,8

14 

,001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

Y.15 Pears

on 

Correl

ation 

,0

22 

-

,03

3 

,1

97 

,4

65
**
 

,3

31
*
 

,2

19 

,1

54 

,2

13 

,1

19 

,2

39 

,2

96
*
 

,8

18
**
 

-

,0

4

5 

-

,03

3 

1 ,584
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,8

71 

,81

4 

,1

49 

<,

00

1 

,0

14 

,1

08 

,2

62 

,1

19 

,3

87 

,0

79 

,0

28 

<,

00

1 

,7

4

4 

,81

4  

<,00

1 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

TOT

AL_Y 

Pears

on 

Correl

ation 

,2

34 

,42

8
**
 

,2

68
*
 

,5

98
**
 

,4

20
**
 

,2

78
*
 

,3

53
**
 

,6

13
**
 

,5

96
**
 

,5

87
**
 

,1

31 

,7

01
**
 

,1

3

2 

,42

8
**
 

,5

84
**
 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

,0

86 

,00

1 

,0

48 

<,

00

1 

,0

01 

,0

40 

,0

08 

<,

00

1 

<,

00

1 

<,

00

1 

,3

40 

<,

00

1 

,3

3

8 

,00

1 

<,

00

1 

 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 5

5 

55 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 

 

Data Reliabilitas Variabel X dan Y 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,823 30 
 

Lampiran 7 

Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

 Self-Eficacy Kedisiplinan 

Self-Eficacy Pearson Correlation 1 ,408
**

 

Sig. (2-tailed)  ,002 

N 55 55 

Kedisiplinan Pearson Correlation ,408
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Wawancara dengan Responden 
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Lampiran 9 

DATA RIWAYAT HIDUP 

 

Nama     : Ahmad Jarsani 

Tempat, Tanggal Lahir  : Cilacap, 16 Januari 2000 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Warga Negara   : Indonesia 

Pekerjaan    : Mahasiswa 

Alamat  : Tegalsari Rt 01 Rw 05, Kawunganten Lor, 

Kawunganten, Kab. Cilacap 

Nama Orang Tua   : Ayah : Ahmad Kasnowi 

     Ibu : Matoyah 

Nomor Telepon   : 081324776585 

Nomor Whatsapp   : 081324776585 

Email     : ahmadjarsani01@gmail.com 

Riwayat Pendidikan   : MI AL-HIKMAH 02 Kawunganten  

     SMP AL-HIKMAH Kawunganten 

 SMA Diponegoro 1 Purwokerto 

 

 


